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AL-AABB ABDULLAR BI ALAWL AL-HADDAD

Pengantar Penerbit

al-‘Allamah al-ITabib Abdullah bin  Alawi al-Haddad
merupakan tokoh ulama dan panutan umat dizamannya. Dari
goresan penanya telah lahir puluhan karya agung yang mampu
‘menghiasi cakrawala’ Ahlussunnah Wal Jama’'ah. Buku-buku karya
beliau merupakan rujukan penting bagi para hamba-hamba Allah
swt yang akan menuju jalan Allah swt dan Rasul-Nya melalui

gerbang pintu tasawwuf.

Beliau adalah seorang pendidik yang agung, seorang guru
yang bijak. Walaupun saat ini kita tidak bertemu dan bertatap muka
dengan beliau, namun dengan karya-karyanya kita memperoleh
pengetahuan dan siraman bagl kalbu kita. Karya-karya beliau
menekankan pada kebersihan hati dan selalu meneladani Nabi

Muhammad saw, sahabat, Ahlul Bait, serta para shalihin.

Buku yang ada ditangan Anda sekalian ini adalah terjemahan
dari salah satu karya beliau yang berjudul an-Nashaih ad-Dinniyyah
wal Washaya al-Imaniyyah. Terjemahan ini kami beri judul “Nasehat
dan Wasiat Imam Haddad.” Buku yang ada ditangan Pembaca

sekalian ini adalah jilid I1, yang merupakan sambungan dari jihd L.

Didalamnya berisi mutiara nasehat, hikmah, serta petuah

bijak dari al-‘Allamah al-Habib Abdullah bin Alawi al-Haddad bagn
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hamba-hamba Allah yang beriman. Buku ini terdiri dari beberapy

pasal naschat bijak, yang disertai dalil al-Quran, al-Hadis, perkataan
para ulama mutaqaddimin.

Kandungan isi dalam buku ini sangat ringan, namun sangat
menyentuh hati. Tentunya buku ini dapat menjadikan bekal bagi
kita untuk mengarungi kehidupan di dunia guna menuju alam
akhirat kelak. Dengan membacanya, Anda akan dibawa menuju
lautan nasehat dan petuah yang sesuai dengan apa-apa yang

dibutuhkan oleh hati kita.

Tiada gading yang tak retak!!! Tentunya sebagai hamba yang
dhaif, masih banyak kesalahan dan kekurangan dalam penerbitan
buku ini. Oleh karenanya kami selaku penerbit mengharap masukan

serta saran dari segenap para pembaca sekalian,

Masukan, kritik dan saran dapat dilayangkan melalui email ke

cahil85@gmail.com. Ucapan terima kasih yang tak terhingga kepada

semua pihak yang telah membantu hingga terbitnya buku ini.

Selamat membacal

Surabaya, 80 November 201 1M

Cahaya Ilmu Publisher
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Amar Ma’ruf dan Nahi Munkar

Semoga Allah swt menjadikan kita semua termasuk orang-
orang yang menegakkan keadilan dan yang menyeru kepadanya.
Ketahuilah, bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar termasuk syiar
agama yang paling utama dan perkara terpenting bagi kaum

beriman.

Hal 1ni telah Allah swt perintahkan dan Allah swt anjurkan
dalam kitab-Nya dan melalui lisan Rasul-Nya saw. Disamping
memberl ancaman keras apabila ditinggalkan. Dalam hal ini Allah

swt berfirman:
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan umat
yang menyeru kepada kebajikan, serta menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah yang munkar. Dan merekalah orang-orang yang beruntung.”

(Qs. Ali Imran ayat: 104).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Engkau adalah umat yang terbaik yang dilahirkan
untuk manusia. Menyeru kepada yang ma’ruf, dan mencegah dari yang

munkar. Dan mereka beriman kepada Allah.” (Qs. Ali Imran ayat: 110).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan orang-orang yang beriman, lelaki dan perempuan,

sebagian mereka (adalah) menjadi penolong bagi sebagian yang lan.

Mereka menyeru (mengerjakan) yang ma’ruf, mencegah dari yang

munkar.” (Qs. at-Taubah ayat: 71).
Dalam firman-Nya yang lain, Allah swt bertirman:
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Artinya: “Telah dilaknat bagi mereka orang-orang kafir dari
Bani Israil dengan lisan Dawud dan Isa putera Maryam. Yang demikian
ttu, disebabkan mereka durhaka dan selalu melampui batas. Mereka satu
sama lain selalu tidak melarang tindakan munkar yang mereka perbuat.
Sesungguhnya amat buruklah apa yang selalu mereka perbuat itu.” (Qs.
al-Maidah ayat: 78 - 79).

Dalam hal ini, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya:  “Barangsiapa  diantara  kalian ~ yang  melihat
kemunkaran, maka hendaknya ia merubahnya dengan tangannya. Jika
tidak mampu, maka dengan lisannya. Jika tidak mampu, maka dengan

hatinya dan itulah selemah-lemahnya iman.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Wahai manusia, serulah kepada perbuatan ma’ruf dan
cegahlah perbuatan munkar, sebelum tiba kalian berdo’a tetapr engkau
tidak dikabulkan, dan sebelum kalian minta ampun tetapi kalian tidak

dz’ampunz’. ”
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Sesungguhnya menyeru terhadap perkara yang ma’ruf dan

melarang  kemunkaran tidak  menghambat rezeki ataupun
mendekatkan ajal. Justru para pendeta Yahudi dan para Rahib
Nasrani tatkala mereka meninggalkan amar ma’ruf dan nahi
munkar, maka Allah swt melaknat mereka melalui lisan para nabi

mereka kemudian meratakan mereka semuanya dengan bencana.

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
,udmwngws L

Artinya:  “Sebaik-baik jihad adalah pengutaraan kalimat
kebenaran dihadapan pemimpin yang kejam.”

Beliau saw pernah ditanya tentang siapakah manusia terbaik?

Lalu beliau saw menjawab:

-~ 7

o Gy Syl fAT (o ikl Lo s

I

f
Artinya: “Adalah yang paling bertakwa kepada Tuhan, yang

paling yang menyambung tali kekerabatan, yang paling teguh menyeru
kepada perkara ma’ruf dan melarang kemunkaran.”
Kami telah mendengar, bahwasannya Allah swt menyiksa

sebuah desa yang berpenghuni delapan belas ribu jiwa yang mana

amal perbuataan mereka sebagaimana amalan para nabi, hanya saja
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mereka tidak pernah marah karena Allah swt. Maka sudah jelas
bahwa amar ma’ruf dan nahi munkar tidak ada alasan bagi siapapun

untuk meninggalkan kedua perkara ini dikala mampu mengerjakan.

Dan sesungguhnya siapapun yang meremehkannya ataupun
menyla-nylakannya, maka berarti ia menyepelekan hak Allah swt
dan tidak menghormati hak-hak-Nya sebagaimana mestinya. Serta
lemah imannya, sedikit rasa takut kepada-Nya, dan malunya kepada

Allah swt.

Adapun apabila alasan yang membuatnya mendiamkan hal
Inl semata-mata karena menginginkan materi duniawi, ketenaran
dan harta benda. Dan juga selain itu ia khawatir apabila ia menyuruh
atau melarang akan turun pamornya dan ketenarannya dihadapan
pendosa dan orang dzalim yang ia suruh atau ia larang, maka besar
sekali dosanya. Dan sikapnya ini akan mengundang kemurkaan

Tuhannya.

Tetapi apabila alasannya mendiamkan amar ma’ruf dan nahi
munkar semata-mata karena ia yakin apabila ia menyuruh atau
melarang ia akan mendapat sesuatu yang mengancam keselamatan
dirinya atau hartanya, maka dalam hal ini diperbolehkan baginya

untuk mcndiamkannya.

Jika hal itu kuat, maka kemungkinannya dan ancamannya
sangatlah berat tanggungannya. Meski demikian, apabila ia tetap

mengabaikannya serta ia terus beramar ma’ruf dan nahi munkar,
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maka ia akan mendapat pahala yang sangat besar. Selain itu, hal ini

membuktikan kecintaannya kepada Allah swt serta mengutamakan-
Nya diatas kepentingan  pribadi  dan Juga menunjukkan
kesungguhannya dalam membela agama-Nya.,
Hal ini sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Dan serulah (manusia) mengerjakan yang baik dan
cegahlah (mereka) dari perbuatan yang munkar dan bersabarlah terhadap
apa yang menimpamu. Sesungguhnya yang demikian itu termasuk hal-hal
yang diwajibkan (oleh Allah).” (Qs. Lugman ayat: 17).

Betapa mulianya keadaan seorang hamba apabila ia dipukuli
atau di penjara atau diejek lantaran ia berupaya menegakkan hak-
hak Tuhannya, menyeru kepada ketataan-Nya dan melarang

kemaksiatan—Nya.

Inilah jejak para nabi dan rasul, para auliya’ shalihin dan para
ulama ‘amilin scbagaimana yang diceritakan dalam biograti
kehidupan mereka, dan tiada berguna sikap pengecut dan lemah
yang mencegah kita membela agama dan memerangl orang-orang
dzalim dan fasik untuk mengembalikan mereka taat kepada Allah

swt Tuhan alam semesta.
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‘Marah dan cemburu di jalan Allah swt ketika perintah-Nya
ditinggalkan dan larangan-Nya diterapkan, merupakan sifat para
nabi dan para shiddiqin, hanya dengan sifat inilah mereka diberi
gelar dan dikenal. Scbagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis
bahwa Nabi saw tidak pernah marah untuk diri sendiri, akan tetapi
apabila hukum Allah swt dilanggar, maka tak seorangpun yang

dapat menahan kemarahannya.

Sabda Nabi Muhammad saw mengenai Umar bin Khattab ra:

6 - o 1 ,)’// .’:/°)’o:
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Artinya: “Ucapannya benar dan i1a tidak memilik; teman setia

diantara orang banyak.”

Allah  swt berfirman mengenai sifat para kekasih-Nya

dikalangan umat:

i _— { .// /’
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Artinya: “Yang bersikap lemah lembut terhadap orang yang
mukmin, yang bersikap keras terhadap orang-orang kafir, yang berjthad di
Jalan Allah, dan yang tidak takut kepada celaan orang yang suka mencela.”

(Qs. al-Maidah ayat: 54).
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Maka sudah jelas bahwa scorang mukmin yang sempurna
tidak dapat menahan dir1 ketika meclihat kemunkaran sampai ia
merubahnya atau ia terhalangi olch sesuatu yang tidak dapat ia
lawan. Adapun secorang munafik yang lemah sckali imannya, apabila
mereka melihat kemunkaran mereka sclalu mencari alasan yang
tidak dibenarkan oleh Allah swt dan Rasul-Nya saw untuk

memaklumi dirli mereka.

Engkau melihat mereka apabila diejek atau diganggu sedikit
harta benda mereka, pasti mereka melawan dan marah besar.
Siapapun yang berbuat demikian terhadap mereka, pasti akan
dimusuhinya sepanjang masa. Akan tetapi mereka tidak berlaku
demikian terhadap orang-orang yang terus menerus berbuat dzalim,

munkar dan selalu menginjak-injak hak-hak Allah swt.

Sedangkan kaum mukminin yang sejati, memiliki sitat yang
bertolak belakang dengan mereka. Orang yang beriman akan marah,
apabila hak Allah swt diinjak. Akan tetapi mereka tidak marah untuk

kepetingan pribadi.

Mercka memutus hubungan dengan orang yang menentang
Allah  swt dan tidak menjalankan  perintah-Nya. Mereka
memusuhinya, apabila orang tadi tidak menerima  kebenaran.
Disamping itu, mereka memaatkan orang-orang yang mendzalimi
dan mengejek mereka. Lihatlah perbedaan diantara dua golongan

ini, dan jadilah golongan yang terbaik dan paling lurus.
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Allah swt berfirman:
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Artinya: “Mohonlah pertolongan kepada Allah dan bersabarlah.
Sesungguhnya bumi (ini) milik Allah. Maka kepada siapa yang
dikehendaki-Nya dari hamba-hamba-Nya. Dan kesudahan yang baik
adalah bagi orang yang-orang yang bertakwa.” (Qs. al-A’raaf ayat: 128).

Disamping itu amar maruf dan nahi munkar hukumnya
fardhu kifayah. Apabila ada sebagian kaum muslimin yang telah
melakukannya, maka gugurlah kewajiban yang lainnya dan pahala
hanya dikhususkan bagi yang menegakkan saja. Namun apabila
mereka semua tidak melakukannya, maka dosa akan merata bagi
setiap orang yang mengetahui kemunkaran itu dan ia mampu untuk

menghapuskannya dengan kekuatannya atau lisannya.

Langkah pertama yang harus diambil ketika menyaksikan
kemunkaran adalah memberi pengenalan dan pencegahan dengan
cara lemah lembut dan kasih sayang. Apabila dengan cara ini telah
tercapai tujuannya, maka sudah cukup. Akan tetapi, apabila tidak ia
beralih kepada nasehat yang tegas, ancaman juga ucapan yang agak

kasar. Apabila langkah ini tidak berhasil, maka tempuhlah yang
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selanjutnya, yaitu mencegah dengan kekuataan atau yang lainnya

dan langsung merubahnya dengan perbuatan.

Adapun dua cara yang pertama adalah memberi penjelasan
dengan lemah lembut dan memberi naschat beserta ancaman. Kedua
hal ini pada umumnya bisa diterapkan, sedangkan orang yang
mengaku tidak mampu melakukan keduanya biasanya menggunakan

alasan yang tidak bisa dianggap sebagai udzur yang benar.

Sedangkan tingkatan ketiga, yaitu mencegah dengan
perbuatan tangan. Biasanya sulit dilakukan kecuali oleh orang-orang
yang mengorbankan dirinya di jalan Allah swt, berjuang dengan
harta dan jiwanya di jalan-Nya, hingga 1a tidak takut di jalan Allah
swt terhadap ejekan orang yang hina atau memang 1a telah

mendapat izin dari penguasa untuk merubah kemunkaran ini.

Ringkasnya, seseorang harus melakukan salah satu perkara
diatas scbisanya dan jangan mundur dalam menolong agama Allah
swt, apalagi memakai alasan untuk menggugurkan kewajiban 1tu

ougurkan

o

dengan alasan yang tidak tepat dan tidak dapat meng

kewajiban 1tu.

Ketahuilah menempuh langkah lemah lembut, menampalkkan
kasih sayang memiliki peranan yang besar ketika menyeru kepada
perbuatan ma’ruf dan melarang kemunkaran. Oleh karena 1itu,

tempuhlah cara ini dan jangan berpaling ke yang lain selama masih
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ada harapan manfaat dan tercapainya tujuan dengan cara ini. Dalam

sebuah hadis, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidaklah sifat belas kasihan itu terletak pada suaty
perkara, melainkan ia akan membuatnya indah, dan tidaklah tercabut sifat

itu dari suatu perkara melainkan ia membuatnya cacat.

Dalam hadis lainnya disebutkan:
Wi G 55 N S e A S Y g
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Artinya: “Sesungguhnya tiada yang dapat menyeru pada
perbuatan ma’ruf dan mencegah kemunkaran melainkan seorang yang

bersifat lemah lembut dalam apa yang ia perintahkan dan lemah lembut

dalam apa yang ia larang.”

Begitu juga sudah scpatutnya seseorang menerapkan apa
yang ia perintahkan dan menjauhi apa yang la larang, karena hal ini
akan menyebabkan ucapannya membekas  dalam  hati. Telah
disebutkan dalam sebuah riwayat tentang ancaman keras bagi orang
yang menyeru kebaikan, akan tetapi ia tidak melakukannya dan

melarang kemunkaran tetapi ia melakukannya.
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Ketahuilah, bahwa orang ini masih lebih baik daripada yang

lainnya. Sebenarnya sudah menjadi kewajiban seseorang untuk
menyeru dan melarang meskipun ia belum melakukan apa yang ia
ajarkan. Karena scorang ‘alim yang tidak mengamalkan ilmunya dan
tidak mengajarkannya kepada orang lain masih lebih buruk
.keadaannya dan lebih berat hukumannya daripada orang ‘alim tetapi

tidak mengamalkan ilmunya.

Saudara-saudara, hindarilah berbasa-basi dan menjilat dalam
urusan agama. Maksudnya adalah seseorang mengabaikan amar
ma’ruf dan nahi munkar, enggan menyampaikan ucapan yang benar
lantaran mencari simpati di hati manusia, mengharapkan ketenaran
atau harta atau nasib duniawi darl mereka. Bahkan tidak sedikit
orang yang berbuat demikian 1a dihinakan oleh Allah swt, diganggu
orang lain dan tidak mendapatkan apa yang ia harapkan dari tangan

mereka.

Adapun mengambil hati orang lain adalah perbuatan mubah
dan bisa saja menjadi sunnah. Maksudnya adalah seseorang
mengorbankan schagian materi duniawinya demi kebaitkan urusan
agama atau urusan duniawi atau menyelamatkan kehormatannya
dari celaan orang-orang jahat. Scbagaimana disebutkan dalam

sebuah hadis:
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Artinya: “Apa saja yang digunakan oleh seseorang untuk menjaga

kehormatannya itu adalah sedekah.”

Apabila sescorang berusaha melindungi diri dari gangguan
orang jahat yang la khawatirkan akan membahayakan agamanya,
maka ia diperbolehkan untuk bersikap manis dan insya Allah ia tidak
terkena dosa. Akan tetapi menjauh dari orang-orang jahat lebih baik

dan lebih aman dari perbuatan ini.

Penjelasan yang kami paparkan ini bisa diterapkan apabila
kita dicoba dengan adanya mereka. Kalau tidak demikian, maka tak
seorang mukmin pun yang bertakwa diizinkan bergaul dengan
orang-orang yang jahat dan tukang maksiat, justru mereka

diwajibkan menjauhi orang-orang itu.

Selain itu, hindarilah memata-matai atau mencari bukti ‘aib

orang lain yang tersembunyi. Sebagaimana firman Allah swt:

® 2 Y x - P
Artinya: “Dan janganlah engkau mencari-cari kesalahan orang

lain.” (Qs. al-Hujurat ayat: 12).

Mengenai hal ini, Baginda Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang meneliti ‘aib saudaranya, niscaya
Allah akan meneliti “aibnya. Dan barangsiapa yang diteliti oleh Allah
‘atbnya, niscaya Allah akan membongkarnya meski ia berada dalam

rumahnya.”

Hendaknya engkau juga menutupi ‘aib kaum muslimin dan

tidak menyebarkannya. Sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang ingin agar (berita)
perbuatan yang amat keji itu tersiar dikalangan orang-orang yang
beriman, bagi mereka adzab yang pedih di dunia dan akhirat.” (Qs. an-
Nuur ayat: 19).

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang menutupi ‘aib seorang muslim, maka

Allah akan menutupi ‘atbnya di dunta dan akhirat.”

Dan tidaklah sesecorang banyak menyebut keburukan orang
lain dan mengungkap ‘aib mereka, melainkan kaum munaflk yang

tercela. Kewajiban seorang muslim apabila melihat ‘aib saudaranya
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sesama muslim ialah menutupinya dan menasehatinya secara rahasia

dengan penuh kasih sayang.
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Artinya: “Allah akan selalu membantu seorang hamba selama

hamba itu menolong saudaranya (sesama muslm).”

Kewajiban seorang yang melihat kemunkaran yang tidak
dapat ia rubah maupun ia cegah adalah membenci perbuatan itu dan

pelakunya dalam hati. Hal ini sebagaimana yang telah disampaikan

oleh Nabi Muhammad saw:
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Artinya: “Jikalau tidak mampu, maka dengan hatinya.”
Membenci orang yang terus menerus bermaksiat merupakan

ibadah, disamping itu ia juga harus meninggalkan tempat itu karena

melihat dan menghadiri perbuatan munkar dengan kemauan sendirl

tidak diperbolehkan.,

Barangsiapa yang telah ia larang dari perbuatan munkar
tetapi 1a tidak berhenti dan malah meneruskan perbuatan itu, maka
kewajibannya adalah menjauhinya hingga ia meninggalkan
kemunkaran itu dan bertaubat kepada Tuhannya. Dalam hal ini,

Baginda Nabi saw bersabda:



— AR 041 B A AP 15

o}/

&\@W\;c&\@wﬁ\d\.«:j\é} u,:

Artinya: “Termasuk penguat tali keimanan adalah cinta karena

Allah dan benci karena Allah.”

Janganlah sekali-kali orang yang disuruh berbuat baik atau
dilarang berbuat munkar, menyombongkan diri, menolak kebenaran,
bersikap kasar dan ia menjawab kepada orang yang
mengingatkannya: ‘Urus saja dirimu sendiri.” Dan juga kata-kata
yang semisalnya yang menunjukkan kebencian terhadap kebenaran,
karena dikhawatirkan ketika itu turunlah murka Allah swt

kepadanya.

Sehingga keadaannya seperti orang-orang yang Allah swt

terangkan dalam firman-Nya:
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Artinya: “Dan apabila dikatakan kepadanya: ‘Bertakwalah
kepada Allah.” Maka banghitlah kesombongannya yang menyebabkannya
berbuat dosa. Maka cukuplah (balasannya) neraka Jahanam. Dan sungguh
neraka Jahanam itu tempat tinggal yang seburuk-buruknya.” (Qs. al-
Baqarah ayat: 206).
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Sedangkan bagi yang menyeru kepada perbuatan ma'ruf dan
yang melarang kemunkaran, maka ia tidak terkena apapun dari
kemurkaan itu. Seandainya naschatnya ditolak, maka pasti pahalanya

akan lebih besar, serta sebaiknya ia bersabar dan berserah diri

kepada Allah swt.

Hendaknya yang menjadi tujuannya adalah membebaskan
dirinya dan saudaranya sesama muslim dari perbuatan dosa.
Sedangkan sikap yang ia ambil hendaknya seperti orang yang akan
menyelamatkan saudaranya sesama muslim darl bencana atau
musibah, seperti kebakaran atau tenggelam dan ia mampu untuk

menyelamatkannya, apalagi kalau urusan agama pasti lebih penting.

Karena kebinasaan dalam agama dan perbuatan yang
mengundang murka Allah swt lebih dasyat daripada hancurnya
dunia atau jatuhnya korban jiwa yang resikonya berpisah dengan
kehidupan yang sementara ini. Apalagi dunia ini sementara saja
bahkan tidak bisa dibandingkan ataupun didekatkan antara

kebinasaan agama dengan kehancuran dunia.

Orang yang menyeru pada perbuatan ma'ruf dan melarang
kemunkaran berarti ia berusaha untuk membebaskan dirinya, baik
ucapannnya diterima ataupun tidak. Bahkan ada sebuah riwayat
yang menyebutkan, bahwa kelak di hari kiamat ada seorang lelaki

bergelantung pada lelaki lain yang tidak pernah ia kenal.
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Kemudian lelaki itu bertanya: “Ada permasalahan apa antara
aku denganmu sedanghkan kita tidak pernah mengenal satu sama lain?”
Lalu lelaki itu pun mewnjawab: “Knghau pernah melihatku berbuat

munkar tetapi engkau tidak mencegahku.”

Hal ini sebagaimana yang disebutkan dalam sebuah hadis:
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Artinya: “Perumpamaan orang yang menegakkan hukum-hukum
Allah dan perumpamaan orang yang melanggarnya ibarat sekelompok
orang yang berkongsi pada sebuah kapal. Sebagian mereka menempat:
lantai atas dan yang lainnya menempati lantai bawah. Kelompok yang
berada di lantai bawah, apabila mereka ingin menimba air mereka harus

melewati orang-orang yang berada di atas mereka.

Lalu mereka bersepakat: ‘Bagaimana kalau kita buat satu lubang
di satu lubang di bawah kapal untuk mengambil bagian kita, dan kita
tidak perlu memyusahkan orang-orang yang di atas?’ Sekiranya mereka

dibiarkan dengan keinginan mereka pasti semuanya akan celaka tetapt
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apabila mereka yang di atas memberi petunjuk niscaya yang di atas
selamat dan seluruhnyapun juga selamat.”

Artinya, orang yang menyeru dan yang melarang ia
berusaha untuk menyelamatkan dirinya sendiri dari dosa yang akan
Allah swt menjatuhkan kepadanya apabila ia berdiam diri dari
menyuruh  ataupun melarang. Sedangkan jika ia mampu
melakukannya, disamping ia mengharap pahala Allah swt dan janji-
Nya yang mulia yang Allah swt berikan kepada orang yang

menolong agama-Nya.

Hal ini sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah pasti menolong orang yang

menolong (agama)-Nya. Sesungguhnya Allah benar-benar Maha Kuat
lagi Maha Perkasa.” (Qs. al-Hajj ayat: 40).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:

Artinya:  “Wahai orang-orang yang beriman, jika engkau
menolong (agama) Allah, niscaya Dia akan menolongmu dan meneguhkan

kedudukanmu.” (Qs. Muhammad ayat: 7).



Diantara adab yang paling penting bagi orang yang
memerintahkan perbuatan ma'ruf atau melarang kemunkaran ialah
tidak berlagak sombong, bersikap kasar dan mencela orang yang
bermaksiat. Karena hal ini dapat menghilangkan pahala dan

mendatangkan murka.

Bisa jadi ia menyebabkan tidak diterimanya kebenaran itu.
Maka dari itu, hindarilah hal ini dan berlakulah lemah lembut,
rendah hati, dan penyayang. Hanya Allah swt lah yang dapat
member1 taufik dan pertolongan dan hanya kepada-Nya berserah
diri.

Pada permulaan penulisan ini kami telah menyebutkan
sekelumit tentang pembahasan tentang amar ma’ruf dan nahi

munkar. Hal ini saat kami sebutkan firman Allah swt:
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Artinya: “Dan hendaklah ada diantara kalian segolongan wumat
yang menyeru kepada kebajikan, menyeru kepada yang ma’ruf dan
mencegah dari yang munkar.” (Qs. Ali Imran ayat: 104).

Mungkin kami ulang kembali disini sebagian pembahasan

yang telah kami sebutkan disana. Yang tujuannya adalah untuk

menyelaraskan  pembahasan, lebih menambah kepuasan hati

AL-ABIB ABDULLAN BID ALAWI AL-HADDAD
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sekaligus meninggalkan bekas di hati agar menjadi lebih bermantaat
baginya.

Sebenarnya pembahasan amar maruf dan nahi munkar
membutuhkan uraian yang panjang dan perlu diulang berkali-kali
karena kedudukannya besar dalam agama dan manfaatnya lebih
merata bagl kaum muslimin. Hal ini dikarenakan mereka sangat
membutuhkannya, terutama kami telah menyaksikan sebagian orang

yang telah menyepelekan tugas amar ma’ruf dan nahi munkar.

Sedangkan mereka tidak memiliki alasan yang tepat untuk
meninggalkannya dan juga tidak mendapat ancaman dalam
menegakkannya. Oleh sebab itulah kami terpanggil untuk
memperbanyak pembahasan ini secara berulang kali. Dan setiap
amalan tergantung pada niatnya dan setiap orang akan memperoleh

apa yang telah ia niatkan.

¥k ¥
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Jihad

Menurut kami pantas kiranya apabila di bab ini kami
sebutkan sebagian ayat dan riwayat hadis tentang jihad di jalan
Allah swt dan juga keutamaannya sebagai penyempurna faedah. Bab
ini sangatlah cocok untuk mengemukakannya, karena jihad

termasuk salah satu bagian amar ma’ruf dan nahi munkar.

Bahkan jihad merupakan bagian tertinggi dan paling utama.
Karena jihad memperjuangkan pangkal perbuatan ma’ruf, yaitu
ketauhidan dan Islam serta melarang perbuatan munkar terbesar,
yaitu menyekutukan Allah swt. Langkah jihad dimulai dengan

ajakan umat kepada Agama Islam.

Keutamaan Jihad

Tentang berjihad telah diriwayatkan ayat-ayat dan hadis-
hadis yang akan panjang apabila disebutkan dan itupun tidak bisa
disebutkan semuanya. Jadi kami akan menyebutkan sekelumit saja
untuk mengambil berkah, karena Jihad termasuk dasar yang mulia
dalam agama. Yang mana Allah swt memuliakan Islam dan kaum
muslimin serta menghinakan syirik dan orang-orang yang syirik
dengan seruan jihad. Sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Drwajibkan atasmu berperang, padahal berperang itu

adalah sesuatu yang kalian benci. Boleh jadi kalian membenci sesuatu,
padahal 1a amat baik bagimu. Dan boleh jadi (pula) kalian menyukai

sesuatu, padahal 1a amat buruk bagimu. Sesungguhnya Allah mengetahui, |
sedang engkau tidak mengetahui.” (Qs. al-Baqarah ayat: 216).

Dalam ayat lainnya, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan perangilah mereka itu, sehingga tidak ada fitnah

lagi dan (sehingga) agama itu hanya untuk Allah belaka.” (Qs. al-
Baqarah ayat: 193).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan Allah melebilkan orang-orang yang berjihad atas
orang-orang yang duduk dengan pahala yang besar, (yaitu) beberapa
derajat daripada-Nya, ampunan serta rahmat. Dan adalah Allah Maha

Pengampun lagi Maha Penyayang.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 95 - 96).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Orang-orang yang beriman dan berhiprah  serta
berjihad di jalan Allah dengan harta benda dan diri mereka, adalah lebih

linggi ' ' sisi '
ggL derajatnya di sisi Allah. Dan itulah orang-orang yang mendapat

/femenangan.

Tuhan merek '
u rena o menpoe -y y A . .
enggembirakan  mereka  dengan  memberikan

rahmat dari - o
aripada-Nya, keridhaan dan surga, mereka memperoleh di

dalamnya hesenangan yang kekal, mereka kekal di dalamnya selama-

lamanya. Sesungguhnya di sisi Allah-lah pahala yang besar.” (Qs. at-
Taubah ayat: 20 - 22),



Dalam ayat lainnya, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Berangkatlah engkau baik dalam keadaan merasa

ringan ataupun merasa berat, dan berjthadlah dengan harta dan dirimu di

Jalan Allah. Yang demikian itu adalah lebih baik bagimu jika enghkau
mengetahui.” (Qs. at-Taubah ayat: 41).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Telah duzmkan (berperang) bagi orang-orang yang
diperangi, karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnva Allah,

benar-benar Maha Kuasa menolong mereka itu.” (Qs. al-Hayj ayat: 39).
Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt bertirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah membeli dari orang-orang
mukmin, dirt dan harta mereka dengan memberikan surga untuk mereka,
Mereka berperang pada jalan Allah, lalu mereka membunuh atau

terbunuh.

(Itu telah menjad) janji yang benar dari Allah di dalam Taurat, Injil
dan al-Qur’an. Dan siapakah yang lebih menepati janjinya (selain) daripada
Allah? Maka bergembiralah dengan jual beli yang telah enghau lakukan ity
dan ttulah kemenangan yang besar.” (Qs. at-Taubah ayat: 11 1).

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Lawanlah orang-orang musyrik dengan harta kalian,

Jiwa kaltan dan lisan kalian.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwasannya Baginda

Nabi Muhammad saw pernah ditanya tentang amalan yang paling

utama. Lalu beliau saw menjawab:
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Artinya: “Beriman kepada Allah dan berjihad di jalan Allah.”
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Baginda Nabi Muhammad saw juga pernah ditanya tentang

amalan apakah yang paling utama? Kemudian beliau saw menjawab:
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Artinya: “Beriman kepada Allah dan Rasul-Nya, kemudian

beliau saw ditanya: "Lalu apa?” Kemudian beliau saw menjawab: ‘Jihad di
Jalan Allah.” Lalu beliau saw ditanya: ‘Lalu apa?’ Beliau saw menjawab:

‘Haji mabrur.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Berjuanglah di jalan Allah. Barangsiapa vyang
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berperang di jalan Allah meski hanya seperti waktu memerah susu unta,

maka 1a berhak mendapatkan balasan surga.”

Dari Abu Sa’id al-Khudri ra berkata: “Ada seorang lelaki
mendatangi Rasulullah saw lalu  bertanya:  “Wahai Rasulullah,

szapa/mh manusia yang terbaz/r? Kemudian beliau saw menjawab:
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Artinya: “Seorang mukmin yang berjuang dengan jiwa dan
hartanya di jalan Allah.” Kemudian ia bertanya lagi: “Lalu siapa?’ Beliau
saw menjawab: ‘Kemudian seorang mukmin yang berada disalah satu
lembah, lalu ia beribadah kepada Allah dan menjauhkan orang lain dari

keburukannya.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Berjaga sehart di jalan Allah lebih batk daripada dunia
seisinya. Dan tempat sekecil pukulan cambuk di surga lebih baik daripada
dunia seisinya, waktu sore hari dan pagi hari yang mana seorang hamba

berjuang di jalan Allah lebih baik daripada dunia seisinva.”

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Allah menjamin orang yang /teluar di jalan-Nya tzaa’a

/

yang mendorongnya keluar kecuali berjihad di jalan-Ku, ketmanan pada-
Ku, membenarkan rasul-rasul-Ku, maka Aku menjamin akan
memasukkannya ke dalam surga atau Aku akan mengembalikannya ke

tempat asalnya dengan membawa pahala atau harta rampasan perang.

Demi nyawa Muhammad yang berada di tangan-Nya, tak
seorangpun dart kalian yang terluka di jalan Allah melainkan kelak di
hari kiamat 1a akan datang seperti saat ia terluka, warnanya warna darah

dan baunya bau mistk.

Demi nyawa Muhammad yang berada di tangan-Nya, seandainya
aku tidak memberathan kaum muslimin, pasti tidak akan kutinggalkan
mereka di belakang apabila satu pasukan bergerak untuk berperang di
jalan Allah, namun aku tidak memiliki perlengkapan sehingga aku dapat
menanggung mereka dan merekapun juga tidak memiliki perlengkapan

selain itu sangat berat bagi mereka tidak tkut berjuang denganku.
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Demi nyawa Muhammad yang berada di tangan-Nya, aku sangat
menginginkan berperang di jalan Allah hingga aku terbunuh, kemudian aku

berperang lagi dan terbunul lag, lalu berjuang lagt dan terbunuh lags.”

Dalam riwayat yang lain, Baginda Rasulullah saw pernah
ditanya: “H#’ahai Rasulullah, apakah yang setara dengan jihad?”
Kemudian beliau saw menjawab: “Kalian tidak akan mampu.” Lalu
mereka mengulangi pertanyaan ini kepada beliau saw sebanyak dua
atau tiga kali dan jawabannya masih tetap sama, yaitu kalian tidak

akan mampu. Dan pada kali yang ketiga beliau saw bersabda:
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Artinya: “Perumpamaan orang yang berjuang di jalan Allah
Seperti seorang yang berpuasa, bangun malam, dan senantiasa membaca

Wyat-ayat Allah, tidak berhent: shalat dan puasa sampar kembalinya
peuang di jalan Allak 1y, ”

Nabi saw bersabda:
7’ :; o - 5 it @ : y

JS“J ;\.a....J\ :J:: L;f °”,. 31“ :J::



AL-HABTB ABDULLAR B ALA)I AL-HADDAD

Artinya: “Sesunggulnya di surga terdapat seratus derajat kedudukan

yang Allah persiapkan bagi para pejuang di jalan Allah. Dan antara satu

tingkatan dengan yang lainnya seperti antara langit dan bumi.”
Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidaklah kedua kaki seorang hamba terkena debu di
Jalan Allah, kecualai ia tidak akan tersentuh oleh api neraka.”

Nabi saw bersabda:

Artinya: “Tidak akan masuk neraka seseorang yang menangts
karena takut kepada Allah sampai susu kembali dalam putingnva. Tidak

akan bersatu debu di jalan Allah dengan asap neraka Jahanam dalam

lubang hidung seorang muslim selamanya.”

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Kelak pada hari kiamat setiap mata akan menangis
kecuali mata yang menangis karena takut kepada Allah dan mata yang

berjaga malam hari di jalan Allah.”

Dalam hadis lainnya, Nabi Muhammad saw bersabda:

G 8 o/}’/,/ Y 6 - . o - s 0 -
g ’ - ’ ;s s z ’
Artinya: “Barangsiapa yang melepas satu anak panah di jalan

Allah, maka pahalanya sama seperti membebaskan seorang budak.”

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang mewakafkan seekor kuda di Jalan
Allah atas dasar keimanan kepada Allah dan penuh kepercayaan kepada
Janji-Nya, maka sesungguhnya makanannya, min umannya, kotorannya,
dan kencingnya masuk dalam timbangannya kelak di hari kiamat.”

Menatkahi perjuangan di jalan Allah swt dan menolong para

prajurit sangat besar pahalanya, Dal;

bersabda:

am hal ini Nabi Muhammad saw
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Artinya: “Barangsiapa yang membekali seorang pejuang di jalan
Allah berarti ia lelah berjuang. Dan barangsiapa yang membiayai

keluarga pejuang dengan baik berarti ia telah berjuang.”

Ada seorang lelaki mendatangi Rasulullah saw sambil
membawa seekor unta yang lengkap lalu diserahkan kepada beliau
saw seraya la berkata: “Ya Rasulullah, ini aku wakafkan di jalan

Allah.” Kemudian Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Kelak di hari kiamat engkau akan mendapat tujuh ratus

ekor unta semuanya serba lengkap.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang mengeluarkan satu biaya di jalan

Allah, niscaya ditulis untuknya tujuh ratus kali lipatnya.”

Dalam hadis lainnya, Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang membekali pejuang, sedangkan ia

tidak tkut perang, maka pada setiap dirhamnya ia mendapat balasan tujuh
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ratus dirham. Dan barangsiapa yang membekali dirinya dalam

peperangan, maka pada tiap dirhamnya ia mendapat tujuh ratus ribu
dirham.”
Berjaga di jalan Allah swt sangat besar pahalanya. Dalam hal

ini, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Berjaga sehari di jalan Allah lebih baik daripada

berjaga seribu hari di tempat lainnya.”

Dalam hadis yang lain disebutkan:
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Artinya: “Barangsiapa yang meninggal dunia dalam keadaan
berjaga, maka pahalanya dan rezekinya akan dialirkan padanya sampar

hari kiamat, dan ia selamat dari siksa kubur.”

Adapun keutamaan mati syahid di jalan Allah swt lebih besar dan

lebih luas untuk diukur pahalanya, Sebagaimana tirman Allah swt:
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Artinya: “Janganlah engkau mengira bahwa orang-orang yang
gugur di jalan A llah itu mati. Ketahuilah bahwa mereka itu hidup di sist
Tuhannya dengan mendapat rexeki, mereka dalam keadaan gembira

disebabkan karunia Allah yang dibertkan-Nya kepada mereka.” (Qs. Ali

[mran ayat: 169 - 170).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan orang-orang yang gugur pada jalan Allah, Allah
tidak akan menyia-nyiakan amal mereka. Allah akan membert pimpinan
kepada mereka dan memperbaiki keadaan mereka, dan memasukkan
mereka ke dalam surga yang telah diperkenalkan-Nya kepada mereka.”
(Qs. Muhammad ayat: 4 - 6).

Nabi Muhammad saw bersaba:
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Artinya: “Sesungguhnya disediakan tujuh perkara di sisi Allah
bagt orang yang mati syahid, yaitu Allah akan mengampuninya saat
pertama kali darahnya mengalir, 1a akan melihat kedudukannya di surga,

1a akan dibert pakaian keimanan, dihindarkan dari siksa kubur.

Kemudian selamat dari ketakutan yang besar (di hari kiamat),
dikenakan mahkota kebesaran yang bertatahkan batu yaqut, yang mana
satu batu lebih baik daripada dunia seisinya, dinikahkan dengan tujuh

puluh dua bidadari, dan diberi syafa’at untuk tujuh puluh orang kalangan
keluarganya.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tiada sesuatu yang lebih dicintai oleh Allah dartpada dua

tetes dan dua langhah. Yang pertaman yaitu satu tetesan air mata karena takut
kepada Allah dan satu tetesan darah yang mengalir di jalan Allah. Adapun dua

langkah adalah, satu langkah berada di Jalan Allah dan satu langkah untuk
menunatkan salah satu ibadah fardhu kepada Allah.”

Nabi saw bersabda:
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Rasa sakit yang dirasakan seorang syahid karena

w,al\

Artinya: °
terbunuh, tak lain seperti seorang dari kalian merasakan sakitnya cubitan

Dalam riwayat lain, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Bahwa ruh para syuhada’ berada dalam tubuh burung
hijau yang memakan buah-buahan di surga dan meminum dari sungai-

sungainya lalu bertengger kepada lampu-lampu yang tergantung di ‘Arsy

Dalam hadis lainnya, Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Bahwa orang yang syahid ingin kembali ke dunia

kemudian terbunuh lagi sebanyak sepuluh kali karena 1 melthat

keutamaan mati syahid.”
Dalam sebuh riwayat disebutkan:
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Artinya: “Apakah orang yang mati syahid juga mendapat cobaan

dalam kuburnya? Beliau saw menjawab: ‘Sudah cukup kilatan pedang

yang mengenai kepalanya sebagai suatu ujian.”

Adab seorang pejuang

Di antara perkara terpenting yang paling ditekankan bagi
seorang pejuang di jalan Allah swt adalah berjihad dengan ikhlas
karena Allah swt, menjadikan tujuan utamanya semata-mata mencarl
ridha Allah swt, menolong agama-Nya dan meninggikan nama-Nya
tanpa ada tujuan lainnya sepertl mencarl ketenaran, nama, pangkat
dihadapan orang lain, mengharapkan rampasan perang atau materi

duniawi lainnya. Hal ini sebagaimana sabda Nabi saw:
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Artinya: “Barangsiapa yang berperang di jalan Allah, sedangkan

ia tidak berniat kecuali untuk mendapatkan harta benda, maka ia hanya

memperoleh apa yang ia niathan.”

Ada seorang lelaki yang bertanya: “Wahai Rasulullah,
sesungguhnya aku berdiri di medan tempur semata-mata karena Allah swt
dan aku ingin Allah swt melihat sepak terjangku?” Kemudian beliau saw

tidak menjawab sepatah kata pun, hingga turunlah ayat:
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Artinya:  “Barangsiapa  mengharap  perjumpaan  dengan
Tuhannya, maka hendaklah ia mengerjakan amal yang shaleh dan

Janganlah ia mempersekutukan seorang pun dalam beribadah kepada

Tuhannya.” (Qs. al-Kahfi ayat: 110).

Rasulullah saw pernah ditanya: “Wahai Rasulullah, ada
seseorang yang berperang demi harta rampasan, ada yang berperang dem:
mencari nama, dan ada yang berperang agar terlthat jasa-jasanya.

Manakah kiranya yang berada di jalan Allah swt?” Beliau saw

men jawab:
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Artinya: “Orang yang berperang untuk meninggtkan nama Allah,

maka itulah yang berada di jalan Allah.”

Dalam riwayat hadis mengenai tiga golongan yang
disabdakan oleh Nabi saw: “Bakwa mereka adalah makhluk Allah swt
yang pertama kali dinyalakan api neraka dihadapan mereka.”

Diantaranya Nabi Muhammad saw menyebutkan:
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Artinya: “Seseorang/ yang berjuang di jalan Allah swt lalu ia

dibawa di hadapan-Nya kemudian Allah swt menunjukkan kenikmatan-

Nya kepadanya dan ia mengenalinya, lalu Allah swt bertanya: “Apa yang
telah engkau perbuat terhadapnya?’

Kemudian ia menjawab: ‘Aku telah berperang di jalan-Mu hingga
aku terbunuh.” Kemudian Allah swt menjawab: ‘Engkau berdusta, justru
dirimu hanya menginginkan agar disebut sebagai seorang pemberani, dan
memang telah  disebutkan.” Selanjutnya ia diperintah agar diseret

wajahnya untuk dilempar ke apt neraka.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Kebanyakan kalangan syuhada’ umathu adalah yang
mentnggal diatas kasur. Dan berapa banyak orang yang terbunuh diantara

dua barisan, hanyalah Allah Yang Maha Mengetahui niatnya.”
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Oleh karena itu, seorang pejuang hendaknya benar-benar
menjaga diri dari perbuatan riya’ dan tidak tulus karena Allah swt
dalam jihadnya. Hendaknya ia mengikhlaskan niatnya semata-mata
karena Allah swt, benar-benar menjaganya terutama saat bertempur

dan lebih memelihara ketulusan niatnya.

Agar jangan sampai ia terbunuh dalam keadaan hati yang
kurang ikhlas hingga amalannya tercabut dan pahalanya terhapus,
maka dengan demikian ia akan berakhir dengan keadaan yang buruk

dan berbahaya.

Diantara perkara yang perlu dihindari oleh seorang pejuang
adalah, melarikan diri dari medan tempur saat tidak diperkenankan
baginya untuk lari. Nabi Muhammad saw memandang hal itu
termasuk salah satu dosa besar yang dapat menyengsarakan

seseorang. Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Tiga perkara yang tidak berguna bersamanya suatu
amal perbuatan pun, yaitu menyekutukan Allah swt, mendurhakai kedua

orang tua, dan melarikan diri dari medan pertempuran.”

Selain itu, ia harus menjauhi penyimpanan harta rampasan

perang untuk kepentingan pribadi. Karena hal ini sangat besar
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dosanya, bahkan telah diriwayatkan ancaman keras dari Rasulullah
saw mengenainya. Yaitu menyimpan salah satu harta rampasan
perang untuk kepentingan pribadi dan bukan untuk umum serts

tanpa sepengetahuan dan persetujuan mereka.

Bagi setiap muslim hendaknya memiliki niat untuk berjihad
agar 1a selamat dari ancaman keras yang diriwayatkan bagi yang

meninggalkan seruan jihad. Hal ini sebagaimana sabda Nabi saw-
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Artinya: “Barangsiapa yang meninggal dunia sedangkan ia tidak
berjihad, bahkan tidak pernah berniat untulk berjihad, maka ia mati dalam

salah satu cabang kemunafikan.”

Selain itu juga dianjurkan untuk banyak memohon mati

syahid. Dalam hal ini Nabi Muhammad saw bersabda:

o7 0. -’ ol g s &w ,/ﬁ/ w0 :/ - & ‘:u WE. o

<l ulj ;\J.@...':J| JJL» ) dxl; LEWS obLg..’lJ\ a\) JL» Na
I'd ' d ” P ~ -~

aslp Jo

Artinya: “Barangsiapa yang memohon kepada Allah untuk mati

syahid dengan penuh kesun gguhan, niscaya Allah akan menempatkannyd

dalam kedudukan para syuhada’ meskipun ia mati di atas ranjangnya.”
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Ya Allah, jadikanlah kami termasuk orang-orang yang
berjuang di jalan-Mu dengan harta dan jiwa semata-mata karena
ridha-Mu, berkat karunia dan anugerah-Mu wahai Dzat Yang Maha

Pemurah.

Kami telah menyebutkan sekelumit pembahasan tentang
jihad demi memperoleh berkah dalam membahasnya. Dan rasanya
kurang nyaman apabila buku ini kosong dari pembahasannya,
disamping kami berharap agar salah seorang muslim membacanya
hingga timbullah niat yang baik pada dirinya untuk berjihad di jalan
Allah swt. Lalu ia pergi berjihad dan kami pun bisa mendapatkan

bagian pahala orang-orang yang berjihad itu.

Karena orang yang menunjukkan pada kebaikan sama seperti
pelakunya dan barangsiapa yang mengajak pada jalan yang lurus,
maka ia akan mendapat pahala seperti pahala orang-orang yang
mengikutinya tanpa terkurangi sedikitpun pahala mereka. Hal ini
sebagaimana yang telah dijelaskan dalam hadis shahih. Dan tidaklah
aku mendapat taufik kecuali karena Allah swt, serta hanya kepada-

Nya lah aku berserah diri dan pasrah.,

Saudara-saudara, bahwasannya kalian telah mengetahui
keutamaan berjihad di jalan Allah swt dan kedudukannya dalam
agama ini. Jadi barangsiapa yang mampu untuk berjihad, maka
hendaknya ia segera berjihad, serta bersungguh-sungguh dan tidak

bermalas-malasan.
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Sedangkan bagi yang tidak mampu berjihad, maka
hendaknya ia memiliki niat yang baik untuk berjihad dan banyak
mendo’akan para pejuang. Dan membantu mereka semampunya,
serta menyibulkan diri untuk menundukkan hawa nafsu untuk
mentaati Allah swt. Karena hal ini juga termasuk bagian dalam

jihad. Hal ini sebagaimana sabda Baginda Nabi saw:
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Artinya: “Seorang pejuang adalah yang berjuang melawan hawa
nafsunya, dan orang yang berhijrah adalah yang meninggalkan larangan Allah.”

Telah diriwayatkan, bahwasannya suatu kali Baginda Nabi

Muhammad saw bersabda kepada para sahabatnya sekembalinya

mereka dari sebuah pertempuran:

Artinya: “Kalian telah kembali dari jihad yang kecil men wu jrhad
yang lebih besar, yaitu Jthad melawan hawa nafsu.”

Sesungguhnya termasuk dosa yang paling besar yang dapat
mencelakakan manusia adalah perang saudara antara sesama muslim

demi memperebutkan kekuasaan, materi duniawi, dendam kesumat,

serta karen kefanatikan yang merupakan lambang jahiliyah.

Sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Dan barangsiapa yang membunuh seorang mukmin
dengan sengaja, maka balasannya ialah Jahanam. Dan ia akan kekal
didalamnya dan Allah murka kepadanya, dan mengutuknya serta
menyediakan adzab yang besar baginya.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 93).

Dalam sebuh hadis, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Apabila dua orang muslim bertemu dengan kedua bilah
pedang mereka, maka si pembunuh dan yang terbunuh berada dalam
neraka. Para sahabat bertanya: ‘Pembunuh ini (sudah jelas keadaannya)
lalu  bagaimana dengan yang terbunuh?’ Beliau saw menjawab:

‘Sesungguhnya ia sendiri bermaksud untuk membunuh saudaranya itu.”

Dalam khutbah Hari Raya Idul Adha sewaktu Haji Wada’

beliau saw berkhutbah didepan para sahabat beliau saw:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah telah haramkam atas kalian daral,

kalian, harta kalian, dan kehormatan kalian seperti haramnya hari ini, d;

bulan ini dan di negeri ini. Perhalikanlah dan jangan sampa;

sepeninggalku kalian kembali kafir memenggal leher satu sama lain.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Mencela seorang mukmin adalah perbuatan fasik dan

membunuhnya adalah perbuatan kufur.”

Nabi saw bersabda:

L

Artinya: “Seseorang tetap dibert keluasan dalam wrusan agama

selama tidak men umpahkan darah secara haram.”

Nabi saw menjelaskan:
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Artinya: “Kehancuran dunia lebih kecil nilainya di sist Allah

daripada membunuh seorang mukmin tanpa alasan yang benar.
Seandainya penduduk langit dan  penduduk bumi bersepakat untuk
menumpahkan darah seorang mukmin, pasti Allah akan masukkan mereka

ke dalam neraka.”

Dalam hadis lainnya, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang berpatisipasi dalam pembunuhan

seorang muslim meski dengan setengah kata, maka kelak ia akan

menghadap kepada Allah dengan tulisan diantara dua keningnya ‘putus

asa dart rahmat Allah.”

Ancaman keras mengenai hal ini banyak sekali. Oleh karena
itu setiap muslim harus menjauhinya dan tidak membiarkan dirinya
terjerumus dalam murka Allah swt, laknat-Nya, siksa-Nya yang
pedih dan putus asa dari rahmat-Nya. Kami memohon kepada Allah
swt perlindungan dan keselamatan dari berbagai macam kekejian
dan bencana di dunia dan akhirat bagi diri kami, serta bagi orang-

orang yang kami cintai dan juga seluruh kaum muslimin.
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Pembahasan Tentang Kekuasaan
Dan Hak-Hak Orang Lain

Kami memandang sekiranya diperlukan sedikit uralan
mengenai kekuasaan, karena hal ini sangat cocok untuk dibahas.
Ketahuilah bahwa sesungguhnya melibatkan diri dalam urusa
kekuasaan sangatlah berbahaya, bahkan berkecimpung dan ikut

berperan serta memikulnya termasuk perkara yang sangat berat.

Jadi sebagal seorang mukmin yang sayang terhadap urusan
agamanya, dan berusaha untuk menjaga keselamatan dirinya, maka

sebaikanya sebisa mungkin kalian menjauhi urusan kekuasaan dunia.

Diantara masalah kekuasaan yang paling penting adalah
pemerintahan, kemudian kehakiman dan selanjutnya kepengurusan
atas harta anak yatim, serta perwakafan dan semisalnya. Yang mana
semuanya  sangat berbahaya. Hal ini sebagaimana sabda Nabi

Muhammad saw:
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Artmya “Permulaannya hinaan, per tengahannya penyesalan, a’dﬂ

upungnya adalah siksaan di hari kiamat.”

Dalam kesempatan lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang memimpin se])uluh orang atau lebih,
maka kelak di hari kiamat ia akan diseret dalam keadaan tangan yang
terikat di lehernya, yang dapat membebaskannya adalah keadilannya atau

yang tetap mengikatnya adalah kedzalimannya.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Kelak seorang pemimpin akan diberhentikan di atas
jembatan neraka Jahanam, apabila ia orang baik niscaya ia selamat,
namun apabila ia orang jahat niscaya jembatan itu akan jebol dan ia

terjatuh dalam neraka Jahanam selama tujuh puluh tahun.”

Dalam kescmpatan lain, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Kelak beberapa orang sangat mendambakan seandainya

rambut kepala mereka digantungkan di atas bintang-bintang antara
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langz't dan bumi daripada mereka harus menanggung suatu urusan kaum

muslimin.”

Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang dijadikan sebagai hakim, berarti ia
telah disembelih tanpa menggunakan pisau.”

Nabi1 Muhammad saw bersabda:
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Artinya:  “Barangsiapa  yang memutuskan hukum dengan
kebodohan, niscaya ia berada dalam api neraka. Barangsiapa vang
memutuskan hukum secara dzalim, niscaya ia berada dalam apt meraka.
Dan barangsiapa yang memutuskan hukum dengan adil, niscava ia

selamat tanpa dikenakan apapun.”

Jadi, menjauhi urusan kekuasaan merupakan perkara penting
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yang harus ditempuh. Karena apabila scorang hamba teruji dengan
urusan inl, maka hendaknya ia mengetahui hak Allah swt dan hak

para hamba-Nya yang harus ia penuhi dalam urusan ini.

Selanjutnya ia berusaha sebisa mungkin untuk memenuhinya

dan menegakkannya serta menerapkannya tanpa kecerobohan
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maupun sia-sia dan lalal dalam menjalankannya. Dengan dem ,

maka ia akan selamat dari ancaman yang keras dan 1a juga

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Sehari dari seorang pemimpin yang adil lebih utama
daripada beribadah enam puluh tahun. Dan satu hukuman yang dilakukan

atas suatu pelanggaran di muka bumi lebith membersihkan bumi daripada

turunnya hujan selama empat puluh hart.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Seorang pemimpin yang adil akan selalu dikabulkan
do’anya. Dan bahwasannya tiada seorang yang meremehkannya melainkan
1a seorang munafik, dan ia termasuk salah satu tujuh orang yang akan

dinaungi oleh Allah dalam naungan-Nya kelak di hari tiada naungan

kecuali naungan-Nya.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Orang-orang yang adil kelak di hari kiamat akay
duduk di atas mimbar-mimbar yang terbuat dari cahaya. Dan dz'sampz'ng |

kanan mereka adalah Tuhan Vang Maha Pengasih.

Hal ini khusus bagi orang-orang yang adil dan tepat dalam
memutuskan hukum. Adapun bagi orang yang memerintah, kemudian
berbuat dzalim, maka ia akan celaka saat berhadapan dengan siksa
Allah swt. Berapa banyak riwayat hadis dan atsar yang menerangkan

tentang kehinaan dan hukuman untuk orang semacam ini.

Meskipun ia menikmati kehidupan dunia sebentar saja, akan

tetani 1a akan menchadani <ikea Allah ewt vano anocat kerac di
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lalu 1a memberathan mereka, maka perberatlah wa. Dan barangsiapa yang

berlemah lembut terhadap mereka, maka berlemah lembutlah padanya.”

Dalam sebuah riwayat hadis disebutkan:

“% O o - &,. 3. L A
Mzd!:«.cl.ca.n\ . \!ii\:../c—) LwLouj.Q_, (‘y/u;:u;J\)J‘L‘



s
AL-ABIB ABDOLLAR BIN ALAWI AL-AAPDAD

Artinya: “Tak seorang prmimpin pun meninggal dunia yang

mana hari kematiannya ia dalam keadaan menipu rakyatnya. Tiada

balasan yang pantas baginya, melainkan Allah akan mengharamkan

atasnya surga.”

Kewajiban bagi seorang pemimpin

Wahai pemimpin yang diberi taufik oleh Allah swt,
hendaknya engkau memberi nasehat kepada rakyatmu, bersikap
lemah lembut kepada mereka, memperhatikan kebutuhan mereka
dengan baik, selalu memantau dan memeriksa perkembangan

keadaan mereka dan janganlah melalaikan mereka.

Karena sesunguhnya Allah swt akan menanyaimu atas
amanat yang Dia swt embankan kepadamu. Ketahuilah, bahwa setiap
yang memimpin akan ditanya tentang pimpinannya. Dan janganlah
sckali-kali kalian berbuat kedzaliman terhadap rakyat. Karena hal ini

akan merusak kehidupan dunia dan akhiratmu.

Sebagaimana engkau dilarang mendzalimi rakyatmu, maka
begitu juga engkau tidak diperbolehkan membiarkan mereka saling
mendzalimi satu sama lain. Dan juga engkau dilarang menyia-
nylakan urusan mereka dan diharamkan atasmu untuk tidak

memperhatikan mereka.
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Dalam hal ini, Amiril Mukminin, Sayyidina Umar bin Khattab ra
berkata: “Seandainya seckor anak kambing matt sia-sia di tepi sungar Furaith,
maka pasti aku takut kelak aku akan ditanyar mengenainya.” Jikalau begini,
lalu bagaimana dengan menyla-nyiakan urusan anak yatim, fakir miskin, 5

para janda dan golongan lemah lzlinnya.

Kewajiban bagi seorang hakim

Wahai hakim yang diberkahi Allah swt, bersikaplah hati-hat 1
dan konsisten dalam keputusan hukum yang telah engkau putuskan, i
sehingga nampak jelas bagimu kebenaran yang tidak diragukan lagi
lalu engkau jatuhkan putusanmu. Dan janganlah sekali-kali engkau

condong kepada salah satu pihak yang berselisih.

Jikalau ternyata engkau dapati adanya sedikit perasaan itu,
maka tahanlah dirimu dari memutuskan hukum ini hingga kedua belah
pthak sama kedudukannya menurut pandanganmu. Dalam arti, engkau
tidak memperdulikan kebenaran akan diperoleh oleh siapapun dari
mercka atau salah satu pihak akan menangeung hukumannya. Karena

Jikalau tidak demikian, maka engkan akan celaka.

Janganlah sckali-kali menerima uang suap, karena hal ini
termasuk barang haram dan Baginda Nabi Muhammad saw telah

melaknat seseorang melakukan hal inj. Sebagaimana disebutkan ;
, . s . . I8 i
dalam sebuah hadis: “Laknat Allah swi bagi si penyuap dan yang |
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menerima suap juga yang menjadi perantara diantara keduanya.” Maka
putuskanlah hukum sesuai apa yang Allah swt tentukan diantara

para hamba-Nya.

Dalam hal ini, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang
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diturunkan Allah, maka mereka itu adalah orang-orang yang kafir.” (Qs.
al-Maidah ayat: 44).

Menurut keterangan ayat-ayat yang jelas dalam kitab yang
agung ini yang tidak ada kebatilan baik dari depan maupun
belakangnya yang diturunkan dari Allah swt, Tuhan Yang Maha
Adil lagi Maha Terpuji, disebutkan orang itu sebagal orang yang

dzalim dan orang yang fasik.

Kewajiban memperhatikan anak yatim

Memimpin urusan harta anak yatim termasuk perkara yang
berisiko dan sangat sulit. Olch karena itu, hendaknya bagi yang
mendapat cobaan memangku posisi ini harus berhati-hati dan
berusaha sekuat tenaga untuk menjaga dan mengembangkan harta
mereka. Janganlah  sampai  menyalah  gunakannya  atau

memboroskannya apalagi menyla-nylakannya.
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Dalam hal ini, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan berikanlah kepada anak-anak yatim (yang sudah
baligh) harta mereka. Janganlah enghau menukar yang baik dengan yang
buruk dan janganlah engkau memakan harta mereka bersama hartamu.
Sesungguhnya tindakan-tindakan (menukar dan memakan) 1tu adalah

dosa yang besar.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 2).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang memakan harta anak
yatim secara dzalim, sebenarnya mereka itu menelan api sepenuh perutnyva

dan mereka akan masuk ke dalam apt yang menvala-nyala (neraka).” (Qs.

an-Nisaa’ ayat: l(ﬁ)).

Baginda Nabi Muhammad saw menggolongkan perbuatan
memakan harta anak yatim termasuk salah satu tujuh perkara dosa
besar. Dan perkara yang sama besar dosanya dengan memakan harta

anak yatim adalah memakan harta wakaf secara dzalim dan tidak
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benar. Hal ini harus dihindari begitu juga menjauhi posisi
pengurusannya demi menyeclamatkan diri dan menjauhkannya dari

marabahaya serta perbuatan dosa.

Disamping kewajiban scorang pemimpin berbuat adil
terhadap rakyat pimpinannya, tidak berbuat dzalim dan tidak
menyla-nylakan urusan mereka. Begitu juga diwajibkan bagi

seorang kepala rumah tangga untuk berbuat adil dan tidak berbuat

o
o
dzalim kepada keluarganya. Karena mereka dibawah pimpinannya

dan 1a diberi hak kuasa oleh syarl’at atas mereka.

Disebutkan dalam sebuah riwayat: “Seseorang tercatat dalam
golongan orang-orang yang dzalim, sedangkan 1a tidak memiliki apapun

kecuali keluarganya.

Kami memohon kepada Allah swt kelembutan-Nya dan
keselamatan, juga keteguhan dalam bertakwa dan 1stiqgamah. Tiada
daya maupun kekuatan, kecuali milik Allah swt Yang Maha tinggi

lagi Maha Agung.

Hak-hak kedua orang tua

Semoga Allah swt menjadikan kita semua termasuk orang-
orang yang berbuat baik yang menunaikan hak-hak Allah swt dan

hak-hak para hamba-Nya semata-mata mencari keridhaan-Nya.
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Retahuilah, bahwa berbakti kepada kedua orang tua,
menyambung  silaturrahmi kekerabatan, mengurusi keluarga,
kerabat dan handai taulan dengan baik. Serta berbuat baik kepada
tetangga, teman-teman dan selurub kaum muslimin, semuanya

termasuk perkara yang Allah swt perintahkan dan Allah swt

anjurkan.

Allah swt melarang kita meninggalkan perkara ini atay
melalaikannya. Selain itu Allah swt juga memberi ancaman keras

apabila hal ini ditinggalkan.

Adapun kedua orang tua, Allah swt telah memerintahkan
agar kita berbuat bakti dan baik kepada mereka. Allah swt melarang
kita mendurhakai mereka, bahkan memberi ancaman dan peringatan
keras tentang perkara ini dalam kitab-Nya yang agung dan melalui

lisan Rasul-Nya yang mulia.
Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan Tuhanmu telah memerintahkan agar dirimu
Jangan menyembah selain-Nya dan hendaklah enghau berbuat baik pada

tbu bapakmu dengan sebark-baiknya.

Jika salah seorang diantara keduanya atau kedua-duanya sampai
berumur lanjut dalam  pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah
engkau mengatakan kepada keduanya perkataan ‘ah’ dan janganlah

engkau membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang

mulia.

Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan penuh
kesayangan dan wucapkanlah: ‘Wahai Tuhanku, kasihinilah mereka
keduanya, sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku di waktu kecil.”

(Qs. al-Israa” ayat: 23 - 24).
Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan Kami perintahkan kepada manusia (berbuat batk)
kepada dua orang ibu bapaknya. Tbunya telah mengandungnya dalam
keadaan lemah yang bertambah-tambah, dan menyapthnya dalam dua
tahun. Bersyukurlah kepada-Ku dan kepada kedua orang tbu bapakinu,

hanya kepada-Ku lah kembalimu. (Qs. Lugman ayat: 14).
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Lihatlah bagaimana Allah swt menggabungkan perintah
berbuat baik kepada kedua orang tua dengan ibadah dan pengesaan
terhadap-Nya. Serta bagaimana Allah swt menggabungkan rasa
berterima keasih kepada kedua orang tua dengan mengunggapkan

syukur kepada-Nya. Hal ini sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya:  “Sembahlah  Allah  dan  janganlah  dirimu
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada
dua orang ibu bapak.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 36).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:

Artinya: “Kami perintahkan kepada manusia agar berbuat baik
kepada dua orang ibu bapaknya, ibunya mengandungnya dengan susah

payah (pula).” (Qs. al-Ahqaaf ayat: 15). Dan Juga hal ini dijelaskan di
ayat yang selanjutnya pula.

Sahabat Abdullah bin Mas’ud ra berkata: “Aku pernah

bertanya kepada Rasulullah saw: “WWahai Rasulullah, amalan apakah

yang paling dicintai oleh Allah?” Kemudian beliau saw menjawab:
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Shalat tepat pada waktunya.” Lalu aku bertanya lagi
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Artinya: “
Kemudian apa?’ Beliau saw menjawab: ‘Berbakti kepada kedua orang

tua.” Lalu aku kembali bertanya: ‘Kemudian apa?’ Kemudian beliau saw

menjawab lagr: ‘Berjithad di jalan Allah.
Nabi saw bersabda:
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Keridhaan Allah terletak pada keridhaan kedua orang

Artinya: ©
tua dan kemurkaan-Nya terletak pula pada murka kedua orang tua

Nabi saw bersabda:
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Tiga perkara yang mana tidak bermanfaat satu amal

Artinya: “
perbuatan pun bersamanya, yaitu: Menyekutukan Allah, durhaka kepad.

orang tua, dan melarikan diri dari medan perang

—_—

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Dosa terbesar ada tiga: Menyekutukan Allah, durhaka
kepada kedua orang tua, dan sakst palsu



Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Celakalal sesecorang yang mendapati kedua orang

tuanya atau salah seorang dari keduanya pada usia lanjut, sedang merekq

menyebabkannya tidak masuk surga.”

Karena ia tidak memperlakukan keduanya dengan perlakuan
yang dapat menyebabkannya masuk ke dalam surga. Dari hadis
tersebut diatas, lebih dikhususkannya berbakti di usia lanjut. Karena
seseorang di usia lanjutnya lebih membutuhkan perhatian, serta
lebih membutuhkan seseorang yang mengurusinya dan memenuhi

keperluannya melebihi daripada sebelum lanjut usia.

Dalam sebuah hadis qudsi disebutkan:
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Artinya: “I sarangsiapa yang di pagi harinva membuat senang
kedua orang tuanya, tetapi membuat-Ku m urka, maka Aku ridha
kepadanya. Dan barangsiapa di pagt hart membuat-Ku ridha, tetapi 1d

membuat marah kedua orang tuanya, maka Aku murkq kepadanya.”

Dalam hal ini, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Berbaktilah kepada orang tua kalian, niscaya anak-

anak kalian akan berbakti kepada kalian. Dan peliharalah diri kalian dari

ister? orang lain, niscaya isteri akan memelithara dirinya.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwasannya Nabi
Muhammad saw bersabda kepada seorang lelaki yang meminta izin

dari beliau saw untuk berjihad berperang di jalan Allah swt dan

Rasul-Nya:

Artinya: “Apakah kedua orang tuamu masih hidup? la menjazvab:
‘Ya, mereka masih hidup wahai Rasulullah.” Lalu beliau saww bersabdu:
‘Maka berjihadlah kepada keduanya, karena hal it lebith utama bagt

dirimu.”

Ada scorang lelaki yang bertanya kepada Nabi M uhammad saw:
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Artinya: “Apakah hak kedua orang tua atas anaknya? Kemudian

‘ »
beliau saw menjawab: ‘Keduanya adalah surga dan nerakamu.
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Nabi saw bersabda:

, z
/}/)/ & 2 - £ 85 - o .
L4

’4)‘) r,b 43 % J 3l ‘°J’°“G J’ Aoy O &y

P
o 0

p - T
Artinya: “Barangsiapa yang ingin wmurnya dipanjangkan,
rexekinya ditambahkan, maka hendaknya ia berbakti kepada kedua orang

tuanya dan menyambung tali kekerabatannya.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi M uhammad saw bersabda:
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Artinya: “Tiga orang yang Allah haramkan surga atas mereka,
yaitu orang yang selalu meminum minuman keras, pendurhaka kedua

orang tua, dan orang jahat yang menanamkan keburukan pada

keluarganya.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah saw bersabda:

i&‘ L}::.:ﬂ L59 JL%J:.S.O*/ O;Q.i“j’ /c>=_“ gf" J‘aﬁ\s °:U‘j) ; -

U"C,HMWMW ] A»s,g::yws/a G ol

o
s
-

Ao

®
—_—n

@ k’

—

\

Artinya: “Bahwa berbakt kepada kedua orang tua le
daripada haji, umrah dan Jthad di jalan Allah. Dan se

brh  wtama

sungoul nva seorans
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pendur/za/{a kepada kedua orang tuanya kelak di hari kiamat A llah tidak akan

memandangnya dan sesungguhnya ia tidak akan mencium baw surga.”

Jadi, hak kedua orang tua adalah hak terbesar setelah hak
Allah swt dan Rasul-Nya. Hendaknya engkau berbakti, berbuat baik,
mentaati, merendah hati dan lebih mendahulukan kedua orang tua
dalam pemberian hadiah dan kebaikan daripada dirimu, isterimu dan
anak-anakmu. Dan hal itu harus engkau lakukan tanpa ada perasaan

berjasa atas mereka atau berat hati terhadap mereka.

Anggaplah kebutuhan mereka kepadamu dan keinginan

o0 o
mereka untuk mendapat kebaikanmu dan pelayananmu sebagi
suatu anugerah terbesar yang Allah swt berikan kepadamu dan

taufik yang Allah swt limpahkan kepadamu.

Ketahuilah bahwa berbakti kepada ibu harus melebih
daripada berbakti kepada bapak, seperti yang telah disebutkan dalam
riwayat hadis. Kiranya, yang menjadi penycbab ialah kepayahan
yang ditanggung ibu sewaktu hamil, melahivkan, menyusui,

mendidik dan tambahan kasih sayang melebih dari sang ayah.

Ada scorang lelaki yang bertanya kepada Nabi Muhammad
L
saw: “Wahai Rasulullah, siapakah yang paling berhak menerima kebatkan

dariku?” Kemudian beliau saw menjawab:
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Artinya: “Tbumu.” Kemudian ia bertanya lagi: ‘Lalu siapa lagi.
wahai Rasulullah?” Kemudian beliau saw menjawab: Tbumu.” Kemudian
ia bertanya lagr: ‘Lalu siapa?’ Lalu beliau saw menjawab: ‘Tbumu.’
Kemudian ia bertanya kembali: ‘Lalu siapa lagi wahai Rasulullah?” Bary

beliau saw menjawab: ‘Ayahmu.”

Sebagaimana seseorang berkewajiban berbuat bakti kepada
kedua orang tuanya semasa mereka hidup, begitu juga hendaknya ia
berbalkti kepada mereka setelah mereka wafat. Diantaranya dengan
cara mendo’akan, memintakan ampun untuk mereka, bersedekah

untuk mereka,melunasi hutang-hutang mereka.

Melaksanakan  wasiat-wasiat mereka,  menyambung
silaturrahmi dengan kerabat mereka, berbuat baik kepada teman-
teman mercka dan orang-orang yang mereka cintai. Ini semua
termasuk  kesempurnaan  dalam  berbakti sepertl  yang telah

dijelaskan dalam beberapa hadis,

Mendo’akan dan memintakan ampun untuk orang mati yang

sudah  meninggal dunia, serta bersedekah untuknya sangatlah

bermanfaat baginya. Olch karena ity, jangan sampal seseorang

melupakan hal ini, terutama yang terkait dengan hak kedua orang

l,l . y 7 . e . .
tua, kerabat lainnya, dan orang-orang yang  berada dalam
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tangoungan mereka, serta juga kepada kaum muslimin ada
sUlls Jug ]

umumnya.

Hak seorang anak

Disunnahkan bagi kedua orang tua untuk menolong anak-
anak agar berbakti kepada mercka dengan memaatkan mereka, tidak
terlalu menuntut hak dari mereka. Terutama di zaman sekarang inj,
yang mana sudah semakin luntur rasa bakti dan orang-orang yang
berbakti. Karena sudah tersebar kedurhakaan dan semakin banyak

para pendurhaka.

Apabila orang tua menerapkan hal ini dan memaafkan anak-
anaknya, maka niscaya ia telah menyelamatkan mereka dari dosa
kedurhakaan dan juga dari hukuman dunia dan akhirat. Disamping
1a memperolch pahala yang lebih sempurna dari Allah swt, ia juga

lebih melanggengkan darma bakti anak-anak mereka.

Scbhagaimana sabda Nabi Muhammad saw:
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Artinya: “Semoga Allah merahmati seorang ayah yang membantu

anaknya untuk berbuat bakti kepadanya.”

Jangan sampai kedua orang tua berdo’a untuk keburukan

anak mercka yang durhaka. Karena hal ini justru menambah



€ AADDAD
@,, MASEART & WASIAT TMAM AA

kerusakan dan kedurhakaan. Disamping akibat buruknya, maka aka,

—

juga berbalik kepada kedua orang tua sewaktu di dunia, apalagi do’y
orang tua Allah swt kabulkan. Olch karena itu, maka hendaknya i,
berdo’a untuk kebaikan naknya dan tidak mendo’akan keburukap

ba ginya.

Sesungguhnya Allah swt akan memperbaikinya berkat
do’anya, sehingga ia akan kembali berbakti dan orang tua akan
mendapat manfaat dari bakti itu, merasa gembira dan si anak pun
mendapat pahala kebaktiannya, serta juga selamat dari dosa

durhaka. Hanya Allah swt lah yang dapat memberi taufik dan

pertolongan.

Selain itu, anak-anak juga memiliki hak-hak atas orang
tuanya, yaitu orang tua harus mencukupi kebutuhan mereka selama
mereka membutuhkannya, memberi mereka pendidikan yang baik,

budi pekerti yang baik, dan sifat-sifat terpuji lainnya.

Kemudian menjaga mereka dari hal-hal yang bertolak

bc]akang dengan perkara di atas. Kemudian memberikan mereka

nama yang baik, dan memilihkan ibu-1bu yang berkah yang berasal

darilingkungan yang shalihah. Hal inj

sebagaimana  yang
disabdakan oleh Nabi Muhzlmmzld SAW:

//fj/
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Artinya: “Pilihlah untuk air manimu tempat-tempat yang sesuat

karena sesungguhnya akar keturunan sangat berpen raruh.”
SO A O fa

Hendalnya ia juga menyamakan pemberian hadiah diantara
mereka dan tidak melebihkan satu dari yang lainnya hanya karena rasa

sayang dan kecondongan hati. Rarena hal ini dampaknya akan buruk.

Perkara terpenting yang diwajibkan atas orang tua mengenai
hak anaknya adalah memberi mereka pendidikan yang baik agar
mereka tumbuh dalam keadaan cinta kebaikan, mengenal kebenaran,
mengagungkan perkara agama. Serta tidak terlalu simpati pada

urusan duniawi dan lebih mementingkan urusan akhirat.

Jadi barangsiapa yang ceroboh dalam memberi pendidikan
yang baik untuk anak-anaknya dan menanamkan di hati mereka
cinta duniawi, kesenangannya, rasa acuh tak acuh terhadap urusan
agama, maka kemudian janganlah heran jikalau kelak anak-anak itu
durhaka terhadapnya. Jikalau sudah demikian, maka jangan
menyalahkan siapapun kecuali diri sendiri karena orang yang

ceroboh lebih pantas merugl.

Dan kebanyakan kedurhakaan yang menycbar di zaman
sebabnya tak lain kecerobohan seperti yang telah kami terangkan
tadi. Hal ini scbagaimana diketahui olch  orang-orang  yang
mengamatinya dengan baik. Jadi tiada daya maupun kekuatan,

kecuali milik Allah swt Yang Maha Tinggi lagi Maha Agung.
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Menyambung tali kerabat

Allah swt memerintahkan untuk menyambung tali hubunga),
silaturahmi kepada sanak saudara dan kerabat. FHal ini sebagaiman,

firman Allah swt dalam al—Qur’an:

Artinya: “Dan berikanlah kepada keluarga-keluarga yang dekqs
akan haknya.” (Qs. al-Israa’ ayat: 26).

Allah swt juga memberi pujian terhadap orang-orang yang

telah Allah swt pilih dan Dia swt ridhai. Hal inj sebagaimana telah

termaktub dalam firman-N ya:

Artinya: “Dan orang-orang yang menghubungkan apa-apa yang
Allah  perintahkan agar dihubungkan. Dan mereka  takut kepada

Tuhannya dan takut kepada hisab yang buruk.” (Qs. ar-Ra’ad ayat: 21).

Diantara perkara yang Allah swt perintahkan kepada para
hamba-Nya untuk disambung adalah kekerabatan. Allah swt

mengancam pemutusan hubungan tali kerabat dalam tirman-Nya:
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Artinya: “Orang-orang yang merusak janji Allah  setelah
dikirakan dengan teguh dan memutuskan apa-apa yang Allah perintahkan
agar dihubungkan dan mengadakan kerusakan di bumi. Orang-orang
itulah yang memperoleh laknat dan bagi mereka tempat kediaman yang

buruk (Jahanam).” (Qs. ar-Ra’ad ayat: 25).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Maka apabila kiranya jika enghau berkuase, maka
dirimu akan membuat kerusakan di muka bumi dan  memutuskan
hubungan kekeluargaan? Mereka itulah orang-orang yang dilaknat oleh
Allah  swt dan ditulikan-Nya telinga  mereka  dan  dibutakan-Nya
penglihatan mereka.” (Qs. Muhammad ayat: 22 - 23). Jadi, orang yang

memutus silaturrahmi ia terlaknat berdasarkan nash al-Qur’an.

A-IBI ABDOLAN B0 AL AL-ADDAD )
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Sayyidina Ali Zainal Abidin bin Husein bin Ali bin Abj

Thalib ra berpesan kepada salah scorang anaknya: “Wahai anakky,
Janganlah engkau berteman dengan seorang yang memutus tali hubungan

keluarga. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya aku telah mendapatinya bahwq

mereka itu terlaknat pada tiga ayat dalam Kitabullah.”

Rasulullah saw bersabda:

Artinya: “Barangsiapa yang beriman lfepada Allah dan han
akhir, maka hendaknya ia menyambung tali kerabatnya. Barangsiapa vang
bertman kepada Allah dan hari akhir, maka hendaknya ta memuliakan
tetamunya. Barangsiapa yang beriman kepada Allah dan hari akhir, maka

hendaknya ia bertutur kata yang baik atau diam.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya:  “Barangsiapa  yang ingin dipanjangkan umurnya,

dilapanghkan rezekinya dan 1a dihindarkan dari kematian yang buruk,
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maka hendaknya ia bertakwa kepada Allah dan menyambung tali

kekerabatan.”

Dalam sebuah hadis qudsi disebutkan:
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Artinya: “Allah swt berfirman: ‘Akulah Allah dan Akulah yang
Maha Pengasih, Aku telah ciptakan rahim (kekerabatan) dan Aku telah

ambilkan  kalimat ini dari nama-Ku. Maka barangsiapa vang

I

menghubungkannya  (stlaturrahmi), maka Aku  akan  berhubungun
dengannva. Dan barangsiapa yang memutuskannya, maka Akw akan

memutusnya. 7

Jeliau saw bersabda:
2
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Artinya:  “Tidak akan masuk  surga scorang pemutus  (tali

kekerabatan).”

Dalam hadis lainnya, Nabi saw juga bersabda:
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Artinya: “Sesungguhnya rahmat tidak akan turun pada suap,
kaum yang ada di tengah mercka seorang yang memutuskan taj;

kekerabatan.”

Apabila rahmat saja tidak akan turun pada suatu kaum
lantaran adanya seorang yang memutus tali hubungan di tengah
mereka, lalu bagaimana keadaan orang itu sendiri? Dan bagaimana
kemurkaan Allah swt kepadanya, dan juga bagaimanakah beratnya

diputuskan hubungan oleh Allah swt dari segala kebaikan.

Jadi sambunglah tali kekerabatan dan janganlah kalian
memutuskan hubungan dengan mereka. Karena hal ini termasuk
dosa terbesar dan hukumannya akan dimajukan di dunia disamping
siksa yang sangat pedih dan hukuman yang sangat keras yang Allah

swt persiapkan kelak di akhirat bagi orang yang memutuskan

hubungan kekerabatan.

Begitu juga pahala berbuat baik dan menjalin hubungan akan
dimajukan di dunia disamping pahala yang besar dan tempat
kembali yang mulia yang mana Allah swt telah persiapkan kelak di
akhirat bagi orang yang menyambung silaturrahmi. Hal ini

scl)agaimana sabda Nabi saw:

S e S g i S g
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Artinya: “Perbuatan baik yang paling cepat balasan pahalanya
adalah berbuat kebaikan dan menyambung silaturrahmi. Sedanghkan
perbuatan jahat yang paling cepat hukumannya adalah kejahatan dan

memutus tali silaturrahmai.’

Dalam hadis lainnya, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tiada dosa yang lebih pantas dipercepat hukumannya
oleh Allah bag: pelékunya di dunia ini disamping siksa yang Allah swt
persiapkan untuknya di akhirat melebihi dart perbuatan jahat dan

memutus tali silaturrahmai.”

Menurutku, pahala perbuatan balk dan menyambung
silaturrahmi bisa dipercepat dan bisa dltancrouhl\an Demikian pula
hukuman bagi orang yang durhaka dan yang memutus tali
silaturrahmi. Kami memohon kepa(la Allah swt keselamatan di dunia

dan di akhirat kelak.

Hendaknya sescorang tetap menyambung tali silaturrahmi
meskipun para kerabatnya tidak mau menyambung hubungan ini
dengannya. Ia tetap berbuat baik kepada mereka, meskipun mereka

tidak membalas kebaikannya. Dalam hal ini Nabi Muhammad saw

bersabda:
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Avtinya: “Bukanlah orang penyambung silaturrahmi adalah yang
membalas (hubungan), akan tetapi seorang pemyambung adalah orang

yang  apabila  hubungan  silaturrahminya  diputus i@ tetap

menyambungnya.”

Disamping itu, hendaknya ia bersabar atas gangguan mereka
apabila mereka menganggunya dan tidak membalas keburukan ity
meski mereka melakukannya. Malahan justru mereka memaafkan,
tetap menyambung hubungan dan terus berbuat baik. Sebanyak
mereka berbuat jahat dan mengganggunya, maka penyambungan
silaturrahmi lebih dianjurkan lagi. Apalagi apabila memberi sedekah

akan serasa lebih afdhal.

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Sebark-baik sedekah adalah yang dibertkan kepada
kerabat yang berhati busuk.” Maksudnya adalah, yang menyimpan
permusuhan terhadap kerabatnya yang berbuat baik kepadanya.

Disebutkan  dalam  sebuah riwayat hadis, bahwasannya ada

seorang lelaki  yang  bertanya kepada  Nabi Muhammad  saw:

“Sesungguhnya aku memiliki kerabat yang mana aki tetap menjalin hubungun
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dengan mereka, sedangkan mereka memutus hubungan denganku?” Hadis im

berlanjut sampai akhirnya pada sabda Nabi saw:

Artinya: “Allah akan selalu memberi ])ertolongan—Nya kepadamu
selama engkau tetap dalam keadaan ini.” Yaitu tetap berbuat baik dan

menyambung kekerabatan dengan mereka, meski pun mereka

berbuat jahat dan memutus hubungan dengannya.

Begitu juga hendaknya seseorang dalam bersedekah tidak
melalaikan kerabatnya yang membutuhkan. Sehingga ia membiarkan
mereka tetap sengsara dan malahan bersedekah kepada orang lain.
Dalam hal ini, Baginda Nabi saw bersabda:

Artinya: “Orang yang menghkesampingkan sedekah (dari kerabat),

maka ia sama seperti orang yang tidak mengeluarkan.”

Dalam hadis lainnya, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang bersedekah pada orang lam

sedangkan 1a  mengetahu bahwa kerabatnya lebth —membutuhkay

sedekahnya, maka Allah tidak akan menerima sedekahnya.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Sedekah hepada orang lain hanyalah  sedekah,
sedangkan sedekah bagi kerabat nilainya dua yaitu sedekah dan

menyambung tali silaturrama.”

Menurutku, hal ini selama kebutuhan kaum kerabat tidak

terlalu mendesak, tetapi apabila kebutuhan mereka sangat mendesak,
maka mereka adalah orang yang paling berhak untuk menerima
sedekah itu daripada orang lain. Apabila sedekahnya banyak dan
menjangkau kerabat dekat dan jauh, maka yang jatuh pada kerabat

Jauh hanyalah sedekah saja. Sedangkan yang jatuh pada kerabat

dekat adalah sedekah dan hubungan silaturrahmi.

Tetapi apabila ia memberikan sedekah kepada orang lain,

bahwa mereka sangat membutuhkannya. Maka berarti ia telab

ber ; .
erbuat kedzaliman dan sedekahnya tidak akan diterima Sel)t‘rti

yang telah dijelaskan dalam riwayat hadis di atas
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Jadi, setiap kali ada kerabat yang lebih dekat, maka haknya

lebih wajib dan menyambung hubungan dengannya juga lebih wajib.

Selain itu kerabat yang lemah, miskin dan membutuhkan biaya lebih
pantas mendapat kebaikan kita dan hubungan silaturrabmi daripada
kerabat yang kaya. Karena kerabat yang miskin ini memiliki dua
hak. Yang pertama yaitu hak kekerabatan dan hak yang kedua

sebagai orang miskin.

Allah swt telah menggandeng berbuat baik kepada kerabat
dan orang miskin dalam berbagai ayat di dalam kitab-Nya. Hal ini

sebagaimana yang termaktub dalam firman-Nya:
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Artinya: “Maka berikanlah kepada kerabat yang terdekat akan
haknya. Demikianlah (pula) kepada fakir miskin dan orang-orang yang
dalam perjalanan.” (Qs. ar-Ruum ayat: 38).
Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berturman:
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Artinya: “Dan membertkan  harta  yang dicintainya  kepada
-0rai skin.” (Os. al-Baqarah
kerabatnya, anak-anak yatim, OTang orang miskin.” (Qs. al-baq

ayat: 177).
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Dan ayat-ayat lain, dari keterangan ini tidak diragukan lagj
bahwa menyambung dengan seseorang yang memiliki dua hak
secara bersamaan lebih pantas daripada menyambung  dengan

seseorang yang memiliki satu hak saja.

Oleh karena itu, seorang hamba yang diberi taufik oleh Allah
swt hendaknya ia berusaha menyambung  silaturrahmi dengap
kerabatnya dengan segala cara yang bisa ia lakukan. Baik itu berupa
perbuatan yang baik, memberi hadiah dan sedekah, mengunjungi
sambil menimbulkan kesenangan hati. Serta memperlakukan mereka
masing-masing sesuai dengan keadaannya. Baik yang meliputi

perbuatan baiknya, pemberiannya, dan kegembiraannya.

Jangan sampai ia tidak menyambung tali kekerabatan
lantaran malas, pelit dan meremehkan hubungan  keluarga.
Ketahuilah, bahwa perkara ini telah Allah swt agungkan dan Allah
swt  memperbanyak ancaman bagi  mereka-mereka yang
memutusnya. Jadi kewajiban seorang hamba adalah berbuat sebisa

mungkin, maka kelak Allah swt akan membantunya dan memaafkan

kekurangannya.
Dalam hal ini, Baginda Nabi saw bersabda:
/‘i 0//0}//°£°£}
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Artinya: “Basahilah (hubungan) kerabat kalian meski  hanya

dengan ucapan salam.”
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Dewasa ini, pemutusan tali silaturrahmi dan berkurangnya

perhatian akan kekerabatan ini telah menjadi bagian dari penyakit
umat. Maka bisa jadi yang menyebabkan terjadinya penghidupan
yang sempit, berkurangnya rezcki, serta sedikitnya harta yang telah
merata keseluruh penjuru negeri dan masyarakat tak lain adalah

pemutusan tali silaturrahm yang meraja lela di masa kini.

Telah banyak hadis yang telah menjelaskan bahwa
menyambung tali silaturrahmi dapat memanjangkan umur dan
melapangkan harta. Ketahuilah, bahwa sesungguhnya Allah swt
telah membentangkan rezeki kepada sebagian kaum, bahkan Allah

swt memperbanyak harta mereka.

Namun Allah swt tidak berkenan memandang mereka sejak
mereka diciptakan, dikarenakan mereka tidak mau menyambung tali
kekerabatan. Jadi memutuskan silaturrahmi dapat menyebabkan

kebalikan hal terasebut di atas.

Hak isteri dan keluarga

Yang kami maksud dengan keluarga adalah siapa saja yang
berada dalam tanggungan natkah sescorang  dan  dibawah
pengawasannya. Jika demikian, maka ia diwajibkan untuk menatkahi

mereka, memberi mereka pakaian, memperhatikan hak-hak mereka
»
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serta membimbing mereka terhadap tugas-tugas agama dan segal,
perkara yang membawa keselamatan mereka kelak di akhirat.
[a juga diwajibkan mcngharuskan mereka  untuyk
mengerjakan kewajiban yang Allah swt perintahkan dan menjauh;
. D < .

segala larangan-Nya. Allah swt telah berfirman mengenai kaum

wanita:
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Artinya: “Dan para wanita mempunyai hak yang seimbang

dengan kewajiban-kewajiban menurut cara yang ma’ruf.” (Qs. al-

Bagarah ayat: 228).
Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:

Artinya: “Dan bergaullah dengan mereka secara patut.” (Qs. an-

Nisaa’ ayat: 19).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Rey

mucan jika mereka menaatimu, maka Janganlah engkat

mencari-cari jalan untuk menyusahkannya.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 34)

Dalam hal ini, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Peltharalah kaum wanita dengan baik.”

Bahkan Nabi saw banyak sckali berpesan mengenai kaum
wanita dan menganjurkan agar mereka diperlakukan dengan lemah
lembut serta bergaul dengan mereka dengan pergaulan yang baik.

Dalam hal ini, Baginda Nabi saw bersabda:

Artinya: “Sebatk-baik orang diantara kalian adalah orang yang

paling baik terhadap isterinya.”

Dalam hadis yang lainnya, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Sebaik-baik orang diantara kalian adalah yang paling
baik terhadap isterinya dan aku adalah orang yang paling baik terhadap
1sterthu.”

Jadi, seseorang harus memperlakukan isterinya dengan baik,
berbudi pekerti  mulia, penyayang, bersabar, serta  banyak
memaafkan mereka terhadap hal-hal yang berkaitan dengan
kewajiban mereka. Adapun yang berkaitan dengan kewajiban

mereka terhadap hak-hak Allah swt, maka la harus menuntut

'*5":,.
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mereka untuk  melakukannya dan  tidak  diperbolehkan

menggampangkannya :

Begitu juga tidak scharusnya seorang suami menyerahkan
urusannya kepada isterinya, baik itu merupakan urusan pribadi
maupun hartanya. Karena hal ini sebagaimana yang telah dilakukan
oleh sebagian orang-orang bodoh dan lalai. Dan hal in1 termasuk

perkara yang dipandang buruk oleh syari‘at dan akal sehat.

Karena posisi seorang wanita sebagai pengikut, dalam arti
wajib patuh kepada suami. Jadi barangsiapa yang menjadikan
pengikutnya sebagal raja dan mengangkatnya sebagal pemimpin,
maka keadaannya akan menjadi terbalik. Mengenai hal ini, Nabi saw

bersabda:

Artinya: “Tidak akan beruntung suatu kaum yang menverahkan

urusan mereka dibawah seorang wanita.”

Dalam kesempatan ini, al-lmam Hasan al-Basri ra berkata:
T'idaklah seseorang mentaati seluruh ketnginan isterinya, melainkan

Allah swt akan melemparkannya ke dalam neraka.”

Apabila seorang suami memiliki dua orang isteri atau lebih,
maka la harus memperlakukan mereka secara adil. Apabila ia tidak
berlaku adil, maka ia terkenan dosa serta ancaman Rasulullah saw.

Sebagaimana sabda Baginda Nabi saw:
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Artinya: “Barangsiapa yang memiliki dua orang istert, kemudian
ia tidak berlaku adil diantara keduanya. Maka kelak di hari kiamat ia

akan datang dengan setengah wajahnya rontok.”

Adapun hak suami atas isterinya termasuk hak yang paling
besar, apabila ia melakukannya dengan baik ia akan memperoleh
pahala yang besar. Akan tetapi apabila ia tidak menunaikannya
bahkan menyepelekannya, maka ia akan menanggung dosa yang

besar. Dalam kesempatan ini Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Andatkan aku perintahkan seseorang bersujud kepada
orang lain, maka pasti aku perintahkan seorang isteri sujud kepada
suaminya.” Hal ini karena hak suami sangatlah agung atas isterinya.

Dalam hadis lainnya, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Stapapun wanita yang tidur di malam hari, sedanghkan

suaminya ridha terhadapnya, niscaya ta masuk suroq.”
Y 8

Dalam hadis lain beliau saw bersabda:
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Artinya: “Apabila seorang wanita telah menunaikan shalat [img
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waktu, berpuasa di bulannya (Ramadhan), menjaga  kemaluannyq
(kehormatannya) dan mentaati suaminya. Niscaya akan dikatakan kepadanya:

‘Masuklah ke dalam surga dart pintu manapun yang engkau sukai.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Allah swt tidak akan memandang seorang isteri yang

tidak pandai berterima kasih kepada suaminya, sedangkan ia sendiri masih

butuh kepadanya (suaminya).”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Apabla seorang lelaki mengajak isterinya ke tempat
tidur, lalu ia tidak memenup; keinginan suami dan Suaminya menginap

malam itu dalam keadaaan marah kepadanya, niscaya ia dilaknat oleh

para malatkat sampa; masuknya Waktu Subup.”
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Jadi, seorang wanita berkewajiban mentaati suaminya dan
tidak menentangnya, tidak memberi izin orang lain masuk rumah
tanpa seizin suami, tidak bersedekah dari harta suami dan tidak
keluar dari rumah kecuali atas seizinnya. Apabila ia melakukan salah

satu perkara di atas tanpa seizin suami, maka ia menanggung dosa

atasnya.

Dan apabila suami mengajaknya berhubungan di tempat
tidur, maka tidak diperbolehkan baginya untuk menolak kecuali ada
udzur yang benar. Jadi, hak seorang suami atas isterinya amatlah

besar. Hal in1 sebagaimana yang telah disabdakan oleh Nabi saw:
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Artinya: “Andaikan seorang suami terluka hingga meneteskan
darah dari kepala sampai ke kakinya, kemudian isterinva menjilatnya

dengan lidahnya. Ketahuilah, bahwa hal itu masih belum bisa memenuhi

hak suami atasnya.”

Jadl, scorang wanita hendaknya berusaha sebisa munekin
o

menunaikan hak suaminya dan tidak kurang dalam memenuhinya

agar 1a mendapat pahala dan keridhaan Allah swt, juga selamat dari
&

siksa dan kemurkaan-Nya.
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Sedangkan scorang suami  hendaknya pandai-pandy;

—

memaafkan isterinya, tidak terlalu menuntut  isteri dalam
menunaikan hak-haknya schingga akan menycbabkannya terjerumuys
dalam dosa. Karena tahamulah, bahwa kaum wanita itu kurang
kesempurnaan akal dan agamanya, dan kebanyakan merek,

mengabaikan serta melalaikan hak-hak suaminya.

Jadi barangsiapa yang memaafkan, maka ia akan dimaafkan
oleh Allah swt. Dan barangsiapa yang melupakan kekhilafan orang

lain, maka la akan dilupakan kekhilafannya oleh Allah swt.

Keutamaan menikah

Ketahuilah bahwa pernikahan memiliki keutamaan dan
berbagai macam kemanfaatan di dunia dan akhirat. al-Qur’an dan as-
Sunnah telah memberi anjuran untuk menikah. Hal inl sebagaimana
firman Allah swt:

be
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Artinya: “Maka kawinilah wantta-wanita (lain) yang kalian

senangt, baik dua, tiga atau empat.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 3).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan nikahilahlah orang-orang yang sendirian diantara

kalian, dan orang-orang yang layak (nikah) dari hamba-hamba sahayamu

yang lelaki dan hamba-hamba sahayamu yang perempuan. Jika mereka

miskin, maka Allah akan memampukan mereka dengan karunia-Nya. Dan

Allah Maha Luas (pemberian-Nya) lagi Maha Mengetahur.” (Qs. an-
Nuur ayat: 32).

Dalam hal ini, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Wahai para pemuda, barangstapa diantara kalian yang
memiliki biaya, maka hendaknya ta menikah. Karena menikah lebih
mengendalikan pandangan dan lebih menjaga kemaluan. Dan barangsiapa
yang tidak mampu, maka hendaknya ia berpuasa. Karena sesungguhnya

puasa menjadi perisar baginya.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang ingin menghadap kepada Allg,

dalam keadaan suci dan tersuctkan, maka hendaknya 1a menikahi parq

wanita merdeka.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Empat perkara termasuk sunnah para rasul, yaitu,

memulikt rasa malu, memakai wewangian, bersiwak dan menikah.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Menikahlah kalian agar memperoleh keturunan banvak.

Karena sesungguhnya kelak di hari kiamat aku akan membanggakan

banyaknya jumlah kalian dihadapan umat-umat para nabi vang lain.”
7 C

Nahi saw bersabda:
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Artinya:  “Apabila seor
ya: “Apabilaseorang hamba menikah, berart; ia telah

sempurna y
P setengah agamanya. Dan kini /zell(ltzﬁnya ta bertakva /u’/)d([d

Allah tentang sisanya yang setengah.”
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Dalam hal ini, al-Imam Ibnu Abbas ra berkata: “Tiada yang

menghalangt seseorang wuntuk menikah kecuali  ketidakmampuan atau

moral yang bejat.”

Menurutku, pernikahan dapat menghapuskan hati seseorang
darl godaan setan yang berkaitan dengan masalah wanita. Karena
terkadang hal in1 menimpanya tatkala ia dalam keadaan shalat
menghadap kepada Allah swt, atau saat ia membaca al-Qur’an atau
berdzikir kepada Allah swt. Schingga ia menjadi kurang ajar
dihadapan Allah swt. Selain itu menikah juga dapat mengendalikan

pandangan dan syahwat.

a

Disamping telah diriwayatkan keutamaan menikah, jug
telah diriwayatkan peringatan bagi yang meninggalkannya. Hal ini
sebagaimana yang telah disebutkan dalam keterangan al-Qur'an dan
as-Sunnah  yang sudah tidak terahasiakan lagi bagi kalangan

berilmu. Dalam hal ini, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Ratakanlah kepada orang laki-laki dan perempuan:
Hendaklah ~ engkau  menahan  pandangannya, dan — memelihara

kemaluannya. Karena yang demikian itu adalah lebih suci bagi mereka.
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Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa yang mereka perbuat.” (Qs.

an-Nuur ayat: 30).
Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Pandangan adalah salah satu panah beracun dari ang)

p(ma/z 1blis.”

Menikah dapat melatih kesabaran seseorang dalam bergay]
yang bailk dengan kaum wanita, menunaikan hak-hak mereka
disamping memberi natkah kepada mereka juga besar pahalanya.
Selain itu pernikahan menjadi sebab lahirnya anak-anak shaleh yang
menyembah Allah swt. Mendo’akan orang tua mereka, memohonkan
ampun untuk mereka semasa hidup mereka dan setelah kematian
mereka. Dan jikalau ada diantara anak-anak itu yang mati sebelum
mencapai usia baligh, maka kedua orang tuanya akan mendapat
pahala yang sangat besar. Mendidik dan memelihara mereka dengan
baik terutama anak-analk perempuan, sangat besar pahalanya. Dalam

hal ini Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Satu dinar yang engkau belanjakan di jalan Allah, satu
dinar yang engkau belanjakan untuk seorang budak, satu dinar yang
enghau sedekahkan kepada scorang miskin, dan satu dinar yang enghau
belanjakan untuk keluargamu. Maka yang lebih besar pahalanya dart itu

semua adalah vang engkau belanjakan untuk keluargamu.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Makanan yang engkau bertkan untuk dirtmu adalah
sedekah, makanan yang engkau berikan wntuk anakmu adalah sedekah,
makanan yang engkau bertkan untuk isterimu adalah sedekah dan

makanan yang engkau berikan untuk pembam‘u mu adalah sedekah.”

Nabl saw bersabda:
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Artinya: “Apabila seorang anak Adam meninggal dunia, maka

terputuslah semua amal perbuatannya, kecualt dari tiga perkara, vaitu:
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Sedekah jariyah (yang terus mengalir), ilmu yang bermanfaat, dan anqj

shaleh yang selalu mendo akannya.”

—

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tak seorang muslim pun yang meninggal dunia dan
meninggalkan tiga anak yang masih belum mencapai usia baligh,

melainkan Allah akan memasukkannya ke dalam surga berkat karunia dan

rahmat-Nya kepada mereka.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan:
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Artinya: “Berkatalah seorang wanita: ‘Atau dua orang anak?’
Remudian beliau saw menjawab: ‘A taupun dua orang anak.”

I)Jriwaya tkan bahwa Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya:  “Andaikan  aku sempat - mendahulukan  bayi yang

keguguran lebih aku cintai daripada melahirkan lima puluh orang anak

(calon) ksatria yang berjuang di jalan Allah.”
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Dalam sebuah riwayat discbutkan:

Artinya: “Bahwa anak-anak kecil yang mati kelak akan diberi
bgana-bejana yang berisi minuman surga, kemudian mereka memberi
minum kepada orang tua mereka kelak di hari kiamat dikala manusia
mengalami kesulitan dan kehausan yang tiada yang mengetahuinva kecuali
Allah. Sesungguhnya mereka akan berdiri di pintu-pintu surga dan
menolak memasukinya sebelum orang tua mereka memasukinya, maka
Allah menyuruh agar orang tua mereka dimasukkan ke dalam surga

bersama mereka dengan rahmat-Nya.”

Dalam kcscmpatan yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang diji dengan perkara apapun dari
anak-anak perempuannya. Kemudian ia berbuat batk kepada mereka, maka

mereka akan men jadi pelindungnya dart api neraka.’
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Nabi saw bersabda:
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Artinya:  “Barangsiapa yang memiliki tiga anak perempuan,
kemudian i1a mendidik mereka, menyayangi mereka dan memelihara
mereka, niscaya ia masuk surga. Lalu beliau saw ditanya: ‘Wahai
Rasulullah, bagaimana kalau dua orang anak?” Maka Nabi saw pun

menjawab: ‘Meskipun hanya dua orang anak.”

Sehingga sebagian sahabat mengira, andaikan saja jikalau si
penanya berkata: “Kalau satu orang? Maka pasti beliau saw Juga akan

mengiyakannya.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: Barangsiapa yang memiliki anak perempuan, kemudian
ta tidak menanamnya hidup-hidup, tidak menghinakannya dan tidak

melebithkan anak laki-lakinya daripadanya, maka niscaya Allah akan

memasukkannya ke dalam surga.” Maksud menanamnya hidup-hidup

adalah seperti yang dilakukan oleh penduduk Jahiliyah,
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Terkadang timbul kata-kata kotor dari scbagian orang-orang

bodoh tatkala dikabari kelahiran anak perempuannya sendiri atau
anak orang lain. Yang mana ucapan ini menunjukkan kebenciannya
terhadap anak perempuan  dan  ketidakrelaannya  scbagaimana
mestinya. Inilah perkara yang sangat dibenci oleh Allah swt dan hal
ini hampir mengenai sifat orang-orang jahiliyah yang Allah swt

sebutkan dalam ﬁrman-Nya:
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Artinya: “Dan apabila seseorang dari mereka diberi kabar dengun
(kelahiran) anak perempuan, maka hitamlah (merah padamlah) wwajahnyva,
dan 1a sangat marah. la menyembunytkan dirinya dari orang banvak,

disebabkan buruknya berita yang disampaikan kepadanva.

Apakah ia akan memeliharanya dengan menanggung kehinaan
ataukah akan  menguburkannya ke dalam  tanah  (hidup-hidup)?
Ketahuilah, sungguh alanghal buruknya apa vang mereka lakukan itu.”

(Qs. an-Nahl ayat: 58 - 59).

Jadi, seorang mukmin yang bertakwa hendaknya menjauhi

hal ini. Yaitu membenci anak perempuan, apalagi menghinakannya
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dan lebih mendahulukan anak laki-lakinya daripada anak

perempuannya. Karena ia tidak akan tahu terletak kepada siapa
keberkahannya dan kebaikan baginya.

Hendaknya bagi  orang  yang ingin  menikah, untuk
memilihkan calon isteri yang taat beragama dan shalehah, meskipun
ia seorang fakir dan tidak terlalu cantik. Baginda Nabi Muhammad
saw telah menganjurkan untuk memilih wanita yang kuat
agamanya. Hal ini sebagaimana dalam sabda beliau saw:
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Artinya: “Piulihlah wanita yang taat beragama, niscaya engkau

beruntun g.”

Jadl, kurang baik apabila seseorang menikahi seorang wanita

karena hartanya dan kecantikannya semata. Dalam hal ini, Baginda

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Janganlah kalian menikahi wanita karena kecantikan
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mereka. Sebab bisa jadi kecantikan mereka itulah yang mencelakakan.

Janganlah kalian mentkahi mereka karena harta benda mereka, sebab bisa
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Jadi harta mereka itulah yang membuat mereka sombong. Akan tetapi

nikahilah mereka atas dasar taat beragama.”

Barangsiapa yang scengaja tidak menikah  karena sibuk
mencari ilmu atau beribadah dan menjauhkan diri dari urusan
duniawi, disamping ia memang tidak memiliki kecondongan hati
kepada kaum wanita. Maka ia diperbolehkan untuk tidak menikah
dan tidak berdosa. Sikap inilah yang diambil oleh sebagian ulama

dari kalangan salaf maupun khalaf.

Dalam sebuah riwayat diceritakan, bahwa ketika salah
seorang dari mereka ditanya: “Wahai imam, mengapa engkau tidak
menikah?” Kemudian ia pun menjawab: “Bagaimana aku akan menikah.
Ketahuilah, bahwa aku sendiri tidak mampu mengurus diriku, mana

mungkin aku akan membebani dirtku untuk mengurus orang lain lags!”

Ada lagi yang ditanya dengan pertanyan yang sama, lalu ia
menjawab: “Andaikan aku mampu untuk melepas diriku, pasti aku akan

melepaskannya.”

Dalam kesempatan lain, al-Imam Bisyir bin Haris al-Hafi ra
pernah ditanya oleh beberapa orang yang bertanya-tanya kenapa ia
tidak menikah: “Sesungguhnya orang-orang membicarakanmu, mereka
mengatakan: ‘Mengapa engkau telah meninggalkan sunnah Nabi saw?”
Maka beliaupun menjawab: “Sampaikan kepada mereka, bahwa ia

sedang sibuk dengan urusan yang fardhu.”
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Menurutku, bagi yang ingin menikah, maka hendaknya j,

menikah dengan niat untuk menopang urusan agama dap
akhiratnya. Barangsiapa yang tidak ingin menikah, maka hendaknya
ia meninggalkannya dengan niat memelihara urusan agama dan

lebih mementingkan keselamatannya.

Tujuannya, agar kalau ia menikah ataupun tidaknya, maka ia
memiliki niat yang baik yang dapat mendekatklan dirinya kepada
Allah swt. Adapun orang yang tujuannya dalam menikah atau
meninggalkannya hanyalah untuk memperoleh materi duniawi dan
hanya mengikuti hawa nafsu belaka, berarti ia telah jauh dari Jjalan

yang benar dan tidak mengikut jalan salafunasshalihin.

Hanya Allah swt lah yang dapat memberfi taufik dan

pertolongan. Sungguh tiada Tuhan selain-Nya.

Berbuat baik kepada hamba sahaya dan tetangga

Jerbuat  baik kepada hamba sahaya adalah perintah  dan
anjuran-Nya. Hal ini sebagaimana disebutkan dalam tirman Allah swt:
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Artinya:  “Sembahlah  Allah  dan Janganlah  enghau
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada
dua orang ibu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, ibnu sabil,

serta hamba sahayamu.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 36).

Dalam hal ini, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Seorang budak berhak mendapat makanan dan pakaian
dengan layak, dan tidak boleh dipaksa untuk mengerjakan pekerjaan yang

tidak mampu 1a lakukan.”

Dalam hadisnya yang lain, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Bertakwalah divimu kepada Allah mengenar hamba
sahayamu. Berilah mereka makanan dart apa yang engkau makan, berilah
mereka pakaian dari apa yang engkau pakai. Janganlah engkau paksa

mereka untuk melakukan pekerjaan yang tidak bisa mereka kerjakan.
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Siapapun yang engkau senangi pertahankanlah, sedanghan yang

enO*Aau benci juallah. Dan janganlah enghau menytksa makhluk Allqh STt
Karena sesungguhnya Allah telah menjadikan mereka maltkmu, Jitkalg,
Allah swt berkehendak, maka Allah swt pun bisa menjadikanmu milik

mereka.”

Ada seorang sahabat bertanya kepada Baginda Nabi say.
Wahat Rasulullah, berapa banyak kami memaafkan pembantu-pembanty
kami2” Kemudian Nabi Muhammad saw bersabda:
P D o O/K . %3, 2 |
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Artinya: “Maafkanlah ia setiap harinya sebanyak tujuh puluh kali.”

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwasannya Baginda

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Tidak akan masuk Surga orang yang berkelakuan jahat

terhadap pembantunya.”

Termasuk berkelakuan jahat terhadap hamba sahaya yaitu ia
tidak memberi  makanan  dan  pakaian  yang mencukupinya,
memaksanya melakuan pekerjaan di luar batas kemampuan mereka,
serta mencela dan memukulnya tanpa alasan yang benar. Apabila ia

melakukan hal itu, maka kelak di akhirat ia akan mendapat balasan
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hukuman dari hamba sahayanya, sebagaimana yang telah

diriwayatkan dalam beberapa hadis.

Apabila ia memang perlu untuk memukul atau mencelanya
karena suatu perkara yang membuatnya pantas untuk mendapat
hukuman 1tu, maka hendaknya ia tidak berlaku aniaya dan berbuat
tidak melampaui batas. Justru apabila ia memaatkannya, maka hal itu

akan lebih baik dan ia mendapat pahala yang besar dari Allah swt.

Dan bagi pemilik binatang peliharaan dan hewan ternak,
maka 1a harus menjaga dengan baik, mengurusi kebutuhannya. Baik
hal itu 1a lakukan sendiri atau menyuruh orang kepercayaannya,
sepertl anak dan pembantunya. Karena apabila ia tidak melakukan
hal ini, maka la akan terkena dosa. Hal ini sebagaimana yang

disabdakan oleh Baginda Nabi Muhammad saw:

Artinya: “Sesunggulnya ada seorang wanita yang masuk neraka
karena seckor kucing. Ia mengikatnya dan tidak memberinya makan

ataupun membiarkannya makan sendiri dari binatang bume.”
Berbuat baik kepada tetangga telah diperintahkan oleh Allah

swt dalam firman-Nya:



Artinya:  “Sembahlah  Allah  dan  janganlah  enghay
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu apapun. Dan berbuat baiklah
kepada ibu dan ayahmu, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang
miskin, tetangga yang dekat, dan juga tetangga yang jauh.” (Qs. an-
Nlsaa’ ayat: 36).

Baginda Rasulullah saw sangat mengagungkan hak
tetangga. Beliau saw menganjurkan agar kita selalu berbuat baik
terhadap tetangga dan beliau saw pula mengeluarkan larangan keras
untuk mengganggunya. Dalam hal ini, Nabi Muhammad saw

bersabda:

Artinya: “Malaikat Jibril selalu berwasiat kepadaku mengenat
tetangga, schingga aku mengira mereka (para tetangga) akan menerima

warisan.” Yaitu menentukan bagian warisan ini untuk tetangea,

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Baransgiapa yang beriman kepada Allah dan hari

akhir, maka hendaknya ia memuliakan tetangganya.”
Dalam hadisnya yang lain, Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang menyakiti tetangganya, sama saja 1a
telah menyakitiku. Dan barangsiapa yang menyakitiku, berarti ia telah

menyakitt Allah swt.”

Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Demi Allah, tidak beriman seseorang yang mana

tetangganya tidak aman dart kejahatannya.”

Hak seorang tetangga sangatlah besar dan berbuat baik
kepadanya termasuk salah satu perkara yang sangat penting dalam
agama. Kebaikan ini tidak akan terwujud kecuali dengan cara tidak
mengganggunya dan bersabar atas gangguannya disertal dengan
balasan perbuatan yang baik kepadanya sesuai kemampuan kita.

Demikianlah sifat setiap mukmin yang sempurna imannya.
Hal ini sebagaimana yang telah disabdakan oleh Baginda Nabi

Muhammad saw:

AL-#BIB ABDULAA Bl ALAW AL-AADDAD e
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Artinya: “Bertetanggalah dengan baik terhadap orang-orang
yang bertetangga denganmu, niscaya engkau akan menjadi seorang

mukmin (sejatt).”

Tetangga yang paling berhak untuk mendapat uluran
kebalkanmu adalah yang paling dekat pintunya dengan rumahmu.

Sebagaimana yang telah disebutkan dalam sebuah hadis:
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Artinya: “Sesungguhnya dikalangan tetangga ada vang memilik
tiga hak yaitu tetangga muslim yang masth kerabat dekat. Ada juga yang
memiliki dua hak yaitu tetangga muslim. Dan ada juga vang memaliki

< v <

satu hak yaitu tetangga non muslim (yang berada dalam naungan Islam).”

Coba  perhatikan  bagaimana  Nabi  Muhammad — saw
menegaskan bahwa tetangga yang non muslim ini juga memiliki hak
bertetangga meskipun ia kafir. Ial ini tak lain, agar engkau
menyadari betapa besarnya hak tetangga dan betapa agungnya

kedudukannya dalam agama.
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Oleh karena itu, tugasmu adalah berbuat baik kepada

tetanggamu sebisa mungkin. Sctelah engkau tidak mengganggu
mereka sama sekali dan bersabar atas gangguan mereka kalau
memang terjadi, dan mintalah pertolongan Allah swt sambil

bersabar. Hal ini sebagaimana firman Allah swt:

% e Lo P 1 /
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Artinya:  “Sifat-sifat yang baik itu tidak dianugerahkan
melainkan kepada orang-orang yang sabar dan tidak dianugerahkan
melainkan kepada orang-orang yang mempunyai keberuntungan yang

besar.” (Qs. Fushshilat ayat: 85).

al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra telah menyebutkan
dalam Kitab Ihya’ ‘Ulumuddin dan kitab lainnya sebuah hadis
lengkap mengenai sikap yang layak dilakukan seseorang kepada
tetangganya. al-Imam al-Ghazali menyebutkan, bahwasannya

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Apakah kalian mengetahu../z' apa hak tetangga? Apabila

ia meminta pertolonganmu, maka engkau menolongnya. Apabila ia
berhutang kepadamu, maka engkau akan memberinya pinjaman. Apabila
1a jatuh miskin, maka engkau akan menyantuninya. Apabila ia sakit, maka

engkau akan mengunjunginya.

Apabila 1w meninggal dunia, maka enghau akan mengantar
Jenazahnya. Apabila 1a menerima keberuntungan, maka engkau akan
memberinya ucapan selamat. Apabila ia mendapat musibah, maka engkau
turut berduka cita. Janganlah engkau tingoikan bangunan di atasnya

hingga engkau menghalanginya mendapat angin kecuali atas seizinnva.

Janganlah sekali-kal; enghau MENgEangouUnya.

Apabila enghau membel; buah-buahan, maka berilah sebagran
C

kepadanya. Jikalaw enokoar o :
padanya. Jikalau enghau enggan memberinya, maka masukkanlah secara

rahasia dan jangan sampai anak kannya di ;
Jang par anakmu memakannya diluar sehingga anak

tetanggamu menjadi sakit hati a noka: s
38 1] . Janganlah engkau menyakitinya dengan

bau masakanmu, kecuals engkau memberinya meski sedikit.
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Apakah kalian tahu apa hak tetangga? Demi jiwaku yang berada

di tangan-Nya. Tidaklah  seseorang memenuhi hak  tetangganya,

melaimkan ia seseorang yang disayang oleh Allah.”

Bahkan dahulu, para salafunasshalihin berupaya sebisa
mungkin untuk berbuat baik kepada tetangga dan berusaha sekuat
tenaga untuk tidak mengganggu mereka para tetangga. Hingga
kami mendengar cerita, bahwasannya di rumah salah seorang salaf
banyak tikusnya, kemudian ada yang menyarankan: “Bagaimana

kalau engkau memelihara seekor kucing?”

Lalu 1a pun menjawab: “Adku khawatir tikus-tikus itu akan lar:
dart rumahku dan pindah ke rumah tetanggaku. Maka dengan demikian
mereka akan terganggu.” Lihatlah bagaimana mereka para salaf sangat

berhati-hati dalam bertetangga.

Berbuat baik terhadap teman, sahabat, dan kerabat

Berbuat  baik  terhadap  teman  merupakan  perkara  yang
diperintahkan dan dianjurkan, teman-teman memiliki hak yang harus

diperhatikan dan wajib dipelihara. Scbagaimana firman Allah swt:



MASEAAT & WASIAT TMAM RADDAD

do

/’
;

5 - ~ ,4 5 A g o

LS-—UJ L,._..o-\ J.U)JL,} -y ijjwo Ny Al fglely o

P - SN 1 , - 194
AT AT Goall oyl ofeldl il o

€. - PIPEEVS oy

SLGIESE G5 ool oy eIl L

Artinya:  “Sembahlah ~ Allah  dan  janganlah  enghau
mempersekutukan-Nya dengan sesuatupun. Dan berbuat baiklah kepada
dua orang tbu bapak, karib kerabat, anak-anak yatim, orang-orang miskin,
tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman sejawat, 1bnu sabil,

dan hamba sahayamu.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 36).

Dalam sebuah hadis, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tak seorangpun menemant seorang teman meskipun
hanya sesaat, melainkan kelak di hart kiamat i akan ditanva tentang
persahabatannya apakah ia menunatkan hak Allah di dalamnya atau ia
menyia-nyiakannya.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Sebaik-baik teman adalah yang paling baik terhadap
temannya dan sebaik-baik tetangga adalah yang paling baik terhadap

tetangganya.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidaklah dua orang saling mencintai melainkan yang

paling dicintai oleh Allah diantara keduanya adalah yang paling

mencintai temannya.”

Dalam riwayat lain disebutkan:

b
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Artinya: “Yang paling lemah lembut terhadap temannya.”

————\

Arti persahabatan adalah cinta yang mendalam dan kasih
yang murni. Selama hal ini semata-mata karena Allah swt dan di
jalan Allah swt, maka pahalanya sangat besar. Dalam hal inij,

disebutkan dalam sebuah hadis qudst:
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Artinya: “4llah swt berfirman: ‘Berhak mendapat cinta-Ku

; ntai -Ku, orang-orang yang duduk
orang-orang yang saling mencintal karena-Ku, orang g yang duc



Q05 MSEAAT & whsier 1AM HADDAD o

bersama karena-Ku, orang-orang yang saling mengunjungt karenq-[,

r »
dan orang-orang yang saling berkorban karena-Ku.
C [ I (e C

Dalam hadis qudsi lainnya, disebutkan:
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Artinya: “Kelak di hari kiamat Allah swt berfirman: ‘Dimanakah
orang-orang yang saling mencintai karena keagungan-Ku? Hari ini Aky

akan menaungi mereka di bawah naungan-Ru di hari tiada naungan

kecuali na ungan-Ku.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang mgin mendapat manisnva keimanan,

maka hendaknya ia mencintai seseorang tak lain karena 4llap.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Ada tujuh orang yang akan dinaungi oleh Allqp, AP

naungan-Nya di hari tiada naungan kecuali naungan-Nya. Beligw squw
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menyebutkannya hingga pada: ‘Dua orang lelaki yang saling mencintai

karena Allah, keduanya berkumpul dan berpisah karena Allah swt.”

Apabila sescorang mencintai orang lain lalu ia bergaul dan
berteman dangannya hanya karena ia cinta kepada Allah swt dan berbuat

taat kepada-Nya, maka cinta ini termasuk cinta karena Allah swt.

Apabila 1a mencintainya dan berteman dengannya karena
orang 1tu membantunya dalam urusan agamanya dan membantunya
dalam berbuat taat kepada Tuhannya, berarti ia telah mencintainya

karena Allah swt.

Apabila 1a mencintainya dan berteman dengannya karena orang
1tu membantunya dalam ursan duniawi yang ia gunakan untuk urusan

akhiratnya berarti ia telah mencintainya karena Allah swt.

Apabila ia mencintainya dan berteman dengannya lantaran
kecondongan hati dan kecocokan dirinya dengan orang itu atau
karena orang itu membantunya dalam urusan duniawi dan biaya
kehidupan yang bisa ia nikmati fasilitasnya, maka inilah cinta secara
tabl'at manusiawi bukan tergolong sedikitpun cinta karena Allah
swt. Dan itulah persahabatan jiwa yang dilandasi oleh kecocokan
tab'at meski demikian, hal ini hukumnya mubah dan insya Allah

Juga tidak terlepas dari kebaikan.

Tetapi apabila mencintainya dan berteman dengannya

karena orang ini membantunya dalam berbuat maksiat, aniaya, dan
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juga membantunya dalam menciptakan kefasikan dan kemunkaran’

maka percintaan dan persahabatan inilah yang tercela dan buruk.

Hal ini berada di jalan setan, dan bukan karena Allah gy,
sedikitpun. Inilah yang kelak di akhirat akan berubah menjag;
permusuhan bahkan terjadi di dunia sebelum di akhirat. Hal ip;

sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Teman-teman akrab pada hari itu sebagiannya menjadi
musuh bagi sebagian yang lain, kecuali orang-orang yang bertakwa.” (Qs.

az-Zukhrut ayat: 67).

Saudaraku, hendaknya janganlah engkau mencintai dan
berteman kecuali dengan orang yang bertakwa, berilmu, yang zuhud
akan materi duniawi dari kalangan para hamba Alah swt yang shaleh
dan para wali-Nya yang beriman. Karena seseorang akan berkumpul
bersama orang yang ia cintal di dunia dan di akhicat. Hal ini

scbagaxmana yang disebutkan dalam sabda Nabi Muhammad saw:

”}f.b-\ L35 (.A.Lb-d;.)ul_y N\.‘ML,_J,;’&\

Artinya: deseorang tergantung dart teman duduknya, dan

, ya, d

seseorang akan mengikuti sifat teman akrabnya. Oleh  karena P
na :

hendaknya seorang dari kalian memilih dengan siapa ia berteman.
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Dalam hadisnya yang lain, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya:  “Teman  duduk yang shaleh lebih  baik daripada

menyendirt. Dan menyendirt lebith baik daripada teman duduk yang

Jahat. ”

Jadl, bersahabat dengan orang-orang yang bertakwa dan
orang-orang shaleh termasuk pendekatan diri kepada Allah swt.
Dan inilah persabatan yang terpuji serta akan dinikmati hasilnya.
Mengenai hal ini, keutamaannya banyak sekali hadis yang
meriwayatkannya. Inilah kecintaan kepada Allah swt dan karena
Allah swt yang sangat agung keutamaan dan pahalanya Juga

kedudukannya dalam agama.

Sedangkan bersahabat dengan orang-orang yang jahat,
orang-orang lalai yang berpaling dari Allah swt dan akhirat yang
tidak membawa kebaikan dalam persahabatannya. Hal ini
merupakan persahabatan yang tercela dan dimurkai oleh-Nya.
Karena orang-orang yang jahat sudah diwajibkan membenci mereka
karena Allah swt dan diwajibkan menjauhi mereka. Ketahuilah,
bahwa hal ini termasuk perkara yang penting dalam agama.

Barangsiapa yang cinta kepada para hamba Allah swt yang
bertakwa dan baik atas dasar cinta kepada Allah swt dan sesuai

dengan ketentuan Allah swt, maka sudah pasti la membenci orang
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yang bermaksiat kepada Allah swt dan berpaling dari ketaatan-Ny,
Karena cinta karena Allah swt dan benci karena Allah swt keduanya
selalu berdampingan dan tidak mungkin salah satu ada tanpa
disertai yang lain, kedua hal ini sangat besar kedudukannya dalam

agama.

Mengenai hal ini, Baginda Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Termasuk penguat tali keimanan adalah cinta karena

Allah dan benci karena Allah.”

Dalam hadis lainnya, Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Sebaik-batk amalan adalah cinta karena Allah dan

benct karena Allah.”

Nabi saw bersabda:

Artinya: “Dan bukankah agama tak lain cinta karena Allah swt

dan benct karena Allah.”

Allah swt telah mewahyukan kepada Nabi Allah [sa as:
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Artinya: “dndaikan engkau menyembah-Ku dengan ibadah penduduk

langit dan penduduk bumi tanpa adanya cinta karena Aku dan benci karena

Aku, maka itu semua tidak bermanfaat bagimu dihadapan-Ku.”

Nabi Allah Isa as berkata:
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Artinya: “Percintakanlah dirt kalian kepada Allah dengan
membenci orang-orang yang bermaksiat, dekatkanlah diri kalian kepada

Allah dengan menjauhi mereka dan carilah ridha Allah dengan membenci

mereka.”

Dalam hal ini, al-Imam Hasan al-Basri ra berkata: “Memutus
’

hubungan dengan orang fasik termasuk pendekatan diri kepada Allah.”
Jadi, sudah jelas apa yang kami terangkan bahwa sudah

seharusnya scorang mukmin mencintai orang-orang yang baik, taat

beragama, berilmu, dan shaleh baik yang masih hidup maupun yang

sudah mati. Dan juga ia harus membenci pelaku kebatilan,

kerusakan, kedzaliman, dan kefasikan yang masih hidup maupun

Yang sudah mati.
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Disamping itu, scharusnya ia juga memilih persahabatay
dengan orang-orang yang baik dan menjauhi persahabatan dengap
orang-orang yang Jahat. Disebutkan dalam sebuah hadis:

) & P s 8.7 y & . -

Artinya: “Janganlah berteman kecuali dengan seorang mukmin

dan jangan boleh memakan makananmu kecuali orang yang bertakwa.”

Adapun orang yang tidak menemukan seorang mukmin yang
bertakwa dan shaleh untuk ia ajak berteman dan bergaul, maka lebih
baik baginya menyendiri daripada bergaul dengan orang-orang yang
jahat. Karena bergaul dengan orang-orang jahat itu sangat buruk
dampak negatifnya. Bahkan lebih banyak bencananya di dunia
maupun di akhirat. Diantaranya tertularnya sifat buruk tanpa

disadari olehnya.

Disamping memandang orang-orang yang lalal dan yang
suka berpaling itu akan menimbulkan keasyikan dan kecondongan
hati kepada perbuatan buruk mereka. Schingga kecil sekali nilal
kemaksiatan dalam hati dan ukhirutnya 1a akan larut menngikuti
mercka dan tertarik terhadap perbuatan serta ucapan mereka.

Hal ini dijelask: h seorans L«
Jelaskan oleh seorang penyair: “Jangan terburu-burt

mentilai seseorang. Amatilah terlebih dahuly stapa temannya karena setiaf

teman akan mengikuts sifat temannya.”



g

H-HADD ABDOLLAA B el -heooep 5

Penyair lain berkata: “Penderita kudis tidak akan sembuh
lantaran duduk di dekat orang yang sehat. Justru orang yang sehat akan

tertular oleh penyakit kudis.”

Dengan 1ni  engkau bisa mengetahui  manfaat dan
kemaslahatan di dunia dan akhirat dalam bersahabat dengan orang-
orang yang balk dan shaleh. Dalam hal ini Baginda Nabi saw

bersabda:
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Artinya: “Perumpamaan teman duduk yang shaleh adalah sepert:
penjual minyak misik, 1 akan memberimu minyaknya atau engkau
membeli darinya atau setidaknya engkau bisa mencium bau wangiannva.
Dan perumpamaan teman duduk yang jahat seperti tukang besi peniup apy,

1a bisa membakar bajumu atau engkau mendapatkan bau busuk darinva.”
Apabila engkau bertanya: “Terkadang seseorang bersahabat
dengan seorang yang baik dan taat beragama, kemudian orang ini berubah
menjadi lalai dan bermaksiat. Lalu sikap apakah yang harus wa lakukan
terhadapnya?”
Menurutku, ia harus memberinya nasehat secara lemah

lembut sampai ia kembali ke jalan Allah swt. Jikalau ia telah sadar



<35 MSEMT £ WASIAT THAK AADDAD .
S@ a harus memberiny,

malka itu sudah bagus, akan tetapi kalau tidak 1

peringatan dan menakut-nakutinya akan ancaman Allah swt.

Namun kalau hal ini masih tidak berguna dan la sudah
berputus asa, maka ia harus menjauhinya sambil menunggy
ketentuan Allah swt terhadapnya. Akan jikalau ternyata 12 kembalj
lagi pada perbuatan yang baik, maka kembali menemaninya kalau

tidak mau kembali lagi, maka tidak berguna berteman dengannya.

Apabila engkau bependapat: “Memang kewajiban seseorang
adalah membenci, menjauhi dan tidak bergaul dengan para pelaku
kemaksiatan. Disamping seseorang diperintahkan untuk memberikan
nasehat kepada kaum muslimim secara umum dan mengajak para pelaku

kemaksiatan untuk kembali ke jalan yang baik?”

Menurutku, memang demikianlah keadaannya, akan tetapi
memberi nasehat dan mengajak ke jalan yang baik bukan berarti
harus berkumpul dan bergaul dengan mereka. Akan tetapi apabila ia
melihat keadaan mereka bisa menerima nasehat dan ajakan yang
baik itu, maka ia lakukan terhadap mereka. Kalau ia pergi ke tempat
mereka dengan tujuan memberi nasehat dan memang ia memjliki
keahlian untuk ini tanpa adanya percampuran dan pergaulan denean
l e

mereka.

Maka hal ini juga dianjurkan bagi orang yang ahli dj bidang

ini. Perlu diketahui, bahwa hal ini harus dilakukan sesuai
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prosedurnya dan jangan sampai ditipu oleh setan. Karena jalan

sudah jelas dan kebenaran tidak tersamarkan oleh kebatilan.

Ketahuilah, apabila engkau ingin  bersahabat dengan
seseorang, sebagal teman yang dapat menolongmu untuk urusan
ukhrawi dan duniawimu, maka sebaiknya engkau mengadakan
pengamatan yang baik terhadap orang yang ingin engkau jadikan

sebagal teman, sebelum terjadinya persahabatan.

Jikalau memang ia cocok untuk itu, maka bertemanlah
dengannya, dan kalau tidak cocok, maka tinggalkanlah. Karena tidak
semua orang pantas untuk diajak bersahabat dan bergaul, dan tidak
sedikit persahabatan yang tidak didahului dengan pengamatan dan
pemilihan yang baik, maka hal itu akan berbalik menjadi

permusuhan dalam waktu yang sangat cepat.

al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra berkata: “Apabila
engkau ingin bersahabat dengan seseorang, maka amatilah pada dirinya
lima perkara: Akalnya, budi pekertinya, keshalehannya, tidak tamak
terhadap materi duniawi, dan bukan seorang pembohong.”

Kemudian apabila telah terjalin persahabatan dan kasih
sayang diantara kalian dan temanmu, maka engkau berkewajiban
menunaikan hak-hak yang memang harus engkau penuhi. Karena
jikalau tidak, maka persahabatan ini hanyalah ilusi saja tanpa ada

hakekat dan manfaatnya.
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Hak persahabatan banyak sekali, secara garis besamya
adalah berharap kebaikan untuknya sebagaimana berharap kebaikap,
untuk dirimu. Dan tidak menginginkan keburukan menimpany,
sebagaimana tidak mcnginginkzmnya menimpa dirimu.  Serty
memperlakukan dirinya seperti dirimu dalam memberi perhatian

terhadap urusannya, berbuat untuk kemaslahatanannya.

Serta memenuhi  kebutuhannya, gembira  terhadap
kegembiraannya dan merasa susah terhadap musibahnya.
Hendaknya engkau selalu berusaha untuk menggembirakannya
dengan segala cara semampumu, menjaga kehormatannya sewaktu
la ada maupun pergi, hidup maupun mati, tetap berbuat baik
terhadap anak isterinya, dan kerabatnya setelah kematiannya dan di

masa hidupnya.

Serta memberinya santunan  dari  hartamu  untuk
keperluannya  Dan  apabila  engkau  lebih mementingkan
kepentingannya daripada kepentinganmu, maka hal ini akan lebih
baik lagi. Dan inilah sikap para salatunasshalihin. Semoga Allah swt

merahmati mercka semua.

Cerita kehidupan dan perbuatan mereka terhadap sahabat
mereka sangatlah mengesankan dan  sudah  terkenal. Hingga
diceritakan ada salah scorang darl mercka mendatangi  rumah

temannya tatkala temannya sedang pergl, lalu ia memakan dari



makanannya dan mengambil barangnya yang ia inginkan begitu

juga temannya berbuat yang sama terhadap saudaranya ini.

Salah seorang dari mereka ditanya: “Siapakah yang lebih
engkau cintai saudaramu atau temanmu?” Maka ia menjawab:
“Sesungguhnya saudara kandunghu akan aku lebih cintai apabila ia

menjadi temanku.”

Salah seorang salafunasshalihin berkata kepada seorang yang
datang kepadanya: “dpa seorang dari kalian berani memasukkan
tangannya ke saku temannya, kemudian mengambil dari saku itu
semaunya?” la menjawab: “Tidak.” Kemudian ia berkata: “Kalau begitu

kalian bukanlah bersaudara.”

Hingga diceritakan seorang dari mereka mengurusi anak dan
isteri temannya sepeninggalnya, hingga seakan-akan mereka tidak
pernah kehilangan ayah mereka kecuali raut mukanya saja. Cerita
mengenal mereka banyak dan sangatlah terkenal. Hal ini sudah jauh
berlalu di zaman yang lalu dan tidak tersisa persaudaraan karena
Allah swt dan persahabatan semacam ini kecuali bentuk dan
gambaran belaka tanpa ada hasil dibelakangnya.

al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra telah berbicara panjang
lebar mengenai syarat persahabatan, hak-haknya dan etikanya dalam
Bab Suhbah di Kitab Ihya’ ‘Ulumuddin dan juga sedikit beliau uraikan
dalam Kitab al-Bidayatul al-Hidayabh.

o
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Jadi, segala bentuk hak yang harus engkau tunaikan terhadap

kaum muslimin pada umumnya atau yang berupa anjuran akan hg]

ini. Serta penerapannya terhadap teman menjadi lebih wajib dap

lebih dianjurkan.

Hak seorang muslim terhadap muslim lainnya

Seorang muslim memiliki hak yang banyak yang harus
dilakukan oleh muslim lainnya. Kami telah menyebutkan sekelumit
darinya dalam Kitab ar-Risalah al-Mu’awanah, silahkan Anda

membacanya.

Baginda Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Hak seorang muslim atas muslim lainnya ada enam,
lalu beliau saw ditanya: “Apakah enam perkara itu wahai Rasulullah?”
dian beliau saw menjawab: ‘Apabi ok
Kemu g pabila engkau bertemy dengannya,
maka wucapkanlah salam kepadanya, apabila ia memanggilmu, maka
C ' y

penuhilah, apabila ia meminta nasehatmu berilah ia nasepqar apabila ia
»
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bersin kemudian membaca hamdallah, maka do’akanlah ia dan apabila ia

mati, maka antarkanlah jenazahnya.”

Termasuk hak yang paling penting seorang muslim atas
muslim lainnya, yaitu menasehatinya dalam wurusan agama,
membantunya dalam kebaikan dan ketakwaan serta mengajurkannya

untuk taat kepada Allah swt Tuhan alam semesta.

Diantara hak-hak yang terpenting adalah menutup ‘aibnya,
melapangkan kesusahannya, membantu kesusahannya, memenuhi
keperluannya, menolong yang membutuhkan pertolongan, membela
orang yang terdzalimi, menolong orang yang lemah, memberi
kemudahan bagi yang kesulitan, menghormati yang lebih tua,
menyayangi yang lebih kecil, tidak mengganggu seorang
muslimpun, tidak meremehkannya, menghinanya, meledeknya dan

menyepelekannya.

Tidak menipu seorang muslimpun, tidak dengki kepadanya,
tidak dendam kepadanya, tidak berprasangka buruk terhadapnya,
memperhatikan urusan umat. Serta gembira dengan kegembiraan
mereka dan berduka atas musibah yang menimpa mereka. Dan juga
menginginkan untuk semuanya apa yang ia senangi untuk dirl
sendiri dan tidak menginginkan untuk mereka apa yang ia benci

untuk diri sendiri.

Dalam hal ini, Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Tidak akan sempurna ketmanan salah seorang darz'
kalian sehingga ia menginginkan untuk saudaranya apa yang ia senangi

untuk dirt sendiri.”

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Seorang muslim bagi muslim lainnya tbarat bangunan

yang saling menopang satu sama lain.”

Dalam hadisnya yang lain, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang tidak memikirkan urusan umat Islam

berarti ia bukan dari golongan mereka.”
Jaginda Nabi saw bersabda:
G s e i 1 G
Artinya: “Tidak termasuk dalam golongan kami orang yang tidak
menyayangi anak kecil dan tidak menghormati yang lebih tua.”

Dalam kesempatan lain, Baginda Nabi Muhammad saw

bersabda:



Artinya: “Barangstapa yang menipu kami, maka ia bukan dari

golongan kamzi.”

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Tolonglah saudaramu yang menganiaya atau yang
teraniaya, ada seorang lelaki yang bertanya: ‘Kami bisa menolongnya
apabila 1a yang teraniaya, lalu bagaimana kami menolongnya sebagai
yang menganiaya? Beliau saw menjawab: ‘Enghau mencegahnya dari

perbuatan dzalim, itulah pertolonganmu untuknya.”

Dalam hadisnya yang lain, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Janganlah kalian saling mendengki, janganlah kalian
saling bersaing dalam tawar menawar, janganlah kalian saling membenci,
Janganlah kalian saling bermusuhan, janganlah sebagian dari kalian
menjual barang yang telah disepakati dengan orang lain, jadilah kalian

sebagai para hamba Allah yang bersaudara.

Ketahuzlah, bahwasannya seorang muslim adalah saudara bagi muslim
lannya.  la  tdak  akan  mendzaliminya, merendahkan  kedudukannya,
meremehkannya, dan mendustakannya. Letak takwa ada disini, sembari tangan

beliau saw menunjukkan ke dadanya sebanyak tiga kali.

Cukup menjadi keburukan bagi seseorang ia menghina saudaranya
sesama muslim, setiap muslim atas muslim yang lainnya diharamkan

darahnya, hartanya dan kehormatannya.”

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang melepaskan dari seorang mukmin
satu kesusahan di dunia, niscaya Allah akan melepaskan darinya satu

kesusahan dari kesusahan-kesusahan hari kiamat Barangsiapa vang
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memberi kemudahan bagi orang yang kesulitan niscaya Allah akan

memberinya kemudahan di dunia dan akhirat.

Dan barangsiapa yang menutupi (‘aib) seorang muslim, niscaya
Allah akan menutupi (‘aibnya) di dunia dan akhirat. Ketahuilah,

bahwasannya Allah senantiasa menolong hamba-Nya selama ia menolong

saudaranya.”
Dalam kesempatan lain, Nabi saw bersabda:
A It AT
Artinya: “Barangsiapa yang mengurus kepentingan saudaranya,
niscaya Allah akan mengurus kepentingannya.”

Dan Allah swt Maha Benar firman-Nya dan hanya Dialah

swt yang memberi petunjuk ke jalan yang benar.
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Mencari Makanan Halal

Semoga Allah swt mencukupi kita semua dengan barang
yang halal daripada yang haram, dengan taat kepada-Nya daripada

maksiat kepada-Nya dan dengan karunia-Nya daripada siapapun
selain-Nya.

Ketahuilah, bahwa menahan diri dari barang haram dan
syubhat, juga mencari barang yang halal dan mengkonsumsinya
disertai dengan menjauhi barang haram baik berupa pekerjaan,
makanan dan lain sebagainya, itu semua termasuk hal yang paling
penting dalam agama dan termasuk cara terbaik bagi seorang hamba

dalam mendekatkan dirinya kepada Allah swt Tuhan alam semesta.

Dalam hal ini, Alah swt berfirman:
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Artinya: “Wahai sekalian manusia, makanlah yang halal lagt

batk dart apa yang terdapat di bumi, dan janganilah engkau mengikuti
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langkah-langkah setan. Karena sesungguhnya setan itu musuh yang nyata

bagimu.” (Qs. al-Baqarah ayat: 168).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Dan makanlah makanan yang halal lagt baik dari apa
yang Allah telah berikan kepadamu, dan berathwalah kepada Allah yang
mana engkau beriman kepada-Nya.” (Qs. al-Maidah ayat: 88).

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, Janganlah kalian
saling makan harta diantara kalian dengan cara yang tidak sah kecualt
dengan adanya perdagangan yang didasart saling meridhai diantara

kalian, dan janganlah kalian membunuh diri-diri kalian.
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Sesungguhnya ~ Allah  Maha Penyayang bagt kalian.Day

barangsiapa yang berbuat demikian, karena memusuhi dan berbuat aniay,
maka kelak ia akan Kami jadikan penghuni neraka, dan berbuat demikiay,

itu bagi Allah adalah ringan.” (Qs. an-Nisaa’ ayat: 29 - 30).
Baginda Rasulullah saw bersabda:
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Artinya: “Sebaik-baik perkara dalam agama kalian adalah sz/fap

»

wara.

Dalam hadis lain, Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Wahai Abu Hurairah, Jadilah orang yang ward’

niscaya engkau akan menjadi manusia yang paling taat bertbadah.”

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya:  “Mencari barang  halal  adalah kewajiban  setiap

muslim.”

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Kemudian  beliau menceritakan tentang seorang lelaki yang
bepergian jauh dengan rambutnya yang kusut dan berdebu karena
perjalanan jauh. Lalu ia mengangkat kedua tangannya ke atas langit dan
berkata: ‘Wahai Tuhanku, wahai Tuhanku! Sedang makanannya haram,
minumannya haram, pakaiaannya haram dan perutnya diisi dengan

barang haram, bagaimana mungkin do’anya akan terkabul.”

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:

‘_fi-—-zrﬂm \>—-W

Artinya: “Tidak akan masuk surga setiap daging yang tumbuh

dari barang yang haram.”

Dalam hadis yang lain, Baginda Nabi Muhammad saw
bersabda:

.
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Artinya: “Setiap daging yang tumbuh dari barang haram, maka
neraka adalah tempat yang layak baginya.”

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Lebih baik engkau memasukkan busur panah dalam

mulutmu daripada engkaw masukkan ke dalamnya makanan yang haram.”
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Artinya: “Barangsiapa yang memperoleh harta dari jalan yang
tidak halal, maka apabila ia menyedekahkannya, niscaya tidak akan
aterima (oleh Allah). Dan apabila ia membelajakannya (untuk keperluan)
niscaya Allah tidak akan memberi keberkahan padanya. Dan apabila ia
meninggalkannya sebagai harta warisan, maka pasti harta ini menjadi

bekalnya ke apt neraka.”

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:

-
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Artinya: “Barangsiapa yang membeli sebuah baju dengan harga

sepuluh dirham sedangkan ada di dalamnya satu dirham dari wang yang

haram, niscaya Allah tidak akan menerima satu shalatpun selama barang

haram itu masth ada padanya.”

Hal ini pada baju yang scpersepuluh harganya wurt barang

haram. Lalu bagaimana apabila seluruh uangnya dari hasil yang
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haram? Selain itu pakaian ini hanya digunakan untuk menutup

bagian luar tubuh. Lalu bagaimana makanan yang berada dalam

tubuh lalu mengalir pada daging, darah, urat, tulang dan organ

tubuh lainnya? Renungkanlah hal ini dengan baik, bertakwalah

kepada Allah swt dan berhati-hatilah.

Mengenai hal ini, al-Imam Ibnu Abbas ra berkata: “Allah
tidak akan menerima shalatnya seseorang yang dalam perutnya terdapat

satu suapan makanan haram.”

Dalam kesempatan lain, Sayyidina Ibnu Umar ra berkata:
“Meskipun kalian shalat sampai punggung kalian bungkuk, dan berpuasa
sampar tubuh kalian seperti senar, niscaya tbadah ttu tidak akan diterima
dari kalian kecuali dengan amalan yang dilakukan dengan sikap wara’

yang dapat menahan diri dart barang haram.”

Disebutkan dalam Kitab Taurat: “Barangsiapa vang tidak
pedult dari arah mana datangnya makanannya, niscaya Allah tidak akan

peduli di pintu neraka manapun Dia akan melemparkannva.”

al-Imam Sufyan ats-Tsauri ra berkata: “Perumpamaan orang

yang membelanjakan wang haram wuntuk perbuatan taat kepada Allah,

seperti orang yang mencuct bajunya yang terkena najis dengan air kencing.
L4 <

Sudah pasti bajunya tidak menjadi suci justru semakin bertambah najis.”

al-Imam Ibnu Mubarak ra berkata: “]Wengembalz’lfan satu

dirham yang syubhat lebih dicintai oleh  Allah st daripada
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menyedekah/ran seratus ribu dirham dan seratus ribu dirham lagi.” (Beliau
menyebutnya sampal enam ratus ribu dirham).
al-Imam Sahal bin  Abdullah  at-Tusturi ra berkata:

“Barangstapa yang memakan makanan haram, mau tidak mau anggota

tubuhnva akan bermaksiat, ia menyadarinya ataupun tidak. Dan
barangsiapa yang memakan makanan halal niscaya anggota tubuhnya

akan berbuat taat dan diberi ta ufik untuk berbuat berbagai kebarkan.”

Dahulu para salafunasshalihin ra mengatakan: “Makanlah apa
saja yang engkau inginkan, niscaya seperti itu pula engkaw akan berbuat.

Ketahuilah, bahwa orang yang memakan barang haram dan
barang syubhat meskipun secara lahiriyah ia berbuat taat, maka

ibadahnya tidak akan diterima.
Hal ini sebagaimana firman Allah swt:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya menerima (kurban) dari
orang-orang yang bertakwa.” (Qs. al-Maidah ayat: 27).

Dan sesuai sabda Baginda Nabi Muhammad saw:
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Artinya: “Sesung ruhnya Allah Maha Baik dan tidak akan

menerima kecuali yang baik.
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Sudah pasti orang yang mengkonsumsi barang haram ketika

—

beribadah ia akan dihadang olch berbagai penghalang yang dzahir
maupun batin yang dapat merusak ibadahnya dan mengeluarkan
amalan itu dari kategori ketaatan. Dan barangsiapa yang mengamatj
dan berpengalaman dari dirinya ataupun orang lain, maka ia pasti

mengetahuinya selama ia tidak tertipu dan terlena oleh ibadah itu.

Dengan demikian, sudah jelas bagi kalian bahwa barang
haram harus dihindari secara keseluruhan dan diwajibkan menjaga
dirl dan dijauhi secara mutlak. Adapun barang syubhat sangat
dianjurkan  untuk dihindari bahkan terkadang diwajibkan.

Sebagaimana disebutkan dalam sebuah hadis:
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Artinya: “Barangsiapa yang menjauhi barang gvub/zai. berart w
telah — melindungi  agama dan  kehormatan nya. Barangstwpa  vang

terjerumus dalam barang syubhat, maka ia akan terjerumus dalam barang

»
haram.

Rasulullah saw bersabda:

-
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Artinya: “Tuggalkanlah apa yang meragukanmu kepada apa-

apa yane tidak membuatmu raou.”
. le) &
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Arti syubhat adalah segala sesuatu yang membuatmu ragu

akan kehalalan atau keharamannya. Karena dengan keraguan yang
timbul dari berbagai hal yang saling bertentangan, apabila ada
barang syubhat yang aslinya halal kemudian timbul keraguan
mengenai keharamannya, maka boleh diambil atas dasar

keasliannya.

Menahan dir1 dari barang syubhat semacam ini sangat besar
keutamannya dan sangat penting. Akan tetapi apabila barang
syubhat yang aslinya haram kemudian timbul keraguan mengenai
kehalalannya, maka inilah syubhat yang harus dihindari berdasarkan

keasliannya.

Pembagian syubhat banyak sekali dan berbeda-beda. Dan
bersikap wara” terhadap segala macam bentuk syubhat sangatlah
penting, kecuali apabila hal ini timbul karena was-was dan anggapan

yang tidak ada dasarnya atau tidak ada bukti yang menunjukkannya.

Contohnya seseorang mengatakan: “Seluruh harta benda yang
ada di dunia adalah syubhat dan tidak ada satupun dari barang im
melainkan tercampuri oleh bentuk transaksi yang tidak sah, ataw campur
tangan orang dzalim. Oleh karena itu, aku tidak akan menjamahnya sama
sehali atau aku akan mengambil sekedar yang aku perlukan saja.”

Ungkapan semacam ini tak lebih dari was-was dan melampaui batas.

Dalam hal ini Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Brinasalah orang-orang yang melampaui batas.”

(Beliau saw mengucapkannya sebanyak tiga kal).

Rasa was-was semacam 1nl banyak sekali contohnya dan
semuanya kembali kepada keraguan dan anggapan yang tidak
memiliki dasar yang benar. Jadi, tidak sepantasnya seseorang
mengatakan: “D: dunia ini sudah tidak ada barang halal lag:.” Tujuan
ungkapan ini sebagai alasan agar dirinya tidak bersikap wara’ dan

berhati-hati, ucapan ini tidak benar.

al-Imam Hujjatul Islam al-Ghazali ra menerangkan dengan
mengambil petikan dari sebuah hadis Nabi Muhammad saw: “Yang
halal itu jelas dan yang haram itupun jelas. Hal ini terjadi di zaman Nabi
saw dan begitu juga berlaku untuk setiap zaman. Hanya saja perbedaan
zaman dalam sedikit dan banyaknya kehalalan tergantung pada tingkat

keshalehan dan kebrobokan zaman itu.”

Beliau melanjutkan: “Jad, barang yang halal itu banyak dan
yang haram pun itu juga banyak. Akan tetapi bukanlah yang haram lebih
banyak. Disetiap zaman pasti ada tiga bagian, yaitu yang halal, haram
dan syubhat. Hal ini sebagaimana yang telah dikabarkan oleh Baginda

Rasululah saw dalam hadisnya.” Inilah ringkasan ungkapan beliau.

Ketahuilah, bahwa kami telah menjelaskan masalah syubhat

ini dalam sckelumit pembahasan yang telah kami bahas tadi al-
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[mam Hujatul Islam dalam Kitab Ihya’ ‘Ullumuddin pada bab al-

Halal wa al-Haram telah  berbicara panjang lebar mengenai
penjelasan pembagian syubhat.

Barangsiapa yang ingin memuaskan hatinya mengenai
masalah ini, maka hendaknya ia membaca kitab tersebut. Karena
sebagian ulama berkata: “Sesungguhnya tidak pernah ada karya tulis

dalam Islam seperts kitab ttu.”

Bahkan seluruh isi Kitab Ihya’ ‘Ulumuddin tidak pernah ada
tulisan di bidang ini yang bisa menyamainya dalam khazanah ilmu
Islam. Hal ini bisa diketahui oleh ulama yang mengkajinya dan

merenungl isinya dengan telitl.
Pembagian barang haram:
e z
1. Barang yang haram pada bendanya.

Diantaranya adalah: bangkai, darah, minuman keras, hewan
yang tidak halal dimakan baik itu sebagian jenis burung, binatang
buas, binatang-binatang tertentu dan scerangga. Pada bagian inl
tidak dihalalkan untuk mengkonsumsinya, baik sedikit ataupun

banyak, kecuali disaat darurat. Yaitu ketika sescorang akan binasa

dan tidak mendapati makanan sclainnya, saat 1tu dihalalkan untuk

memakannya.

Dalam hal ini, Allah swt berfirman:
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Artinya:  “Diharamkan bagimw (memakan) bangkai, darah,

daging babi, ( daging hewan) yang disembelih atas nama selain Allah,
(Qs. al-Maidah ayat: 3)

Dalam ayat-Nya yang lain, Allah swt berfirman:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah hanya mengharambkan bagimu

bangkai, darah, daging babi dan binatang yang (ketika disembelih) disebut
(nama) selain Allah. Namun barangsiapa dalam keadaan terpaksa
(memakannya) sedang ia tidak menginginkannya dan tidak (’pu[u)
melampaur batas, maka tidak ada dosa baginya. Sesungguhnva Allah

D » -

Maha Pengampun lagi Maha I enyayang.” (Qs. al-Baqarah ayat: 173).
)o Ay v v i - F : . 1

2. Barang haram yang dzatnya halal tetapt milik orang lain.

Apa saja yang menjadi miilik orang lain tidak halal bagimu
untuk mengambilnya dan engkau tidak bolch memakannya kecuali
dengan cara yang benar dan sah menurut syari’at. Diantaranya
adalah: membeli, atau dinadzarkan, dihadiahkan, disedeckahkan,

diwariskan atau lewat cara lain yang sah menurut syarrat.
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Apabila engkau mengambil sedikit saja dari barang itu secara

tidak sah, maka barang itu menjadi haram bagimu. Dan apabila
engkau memakannya atau meminumnya atau memakainya, maka
engkau tergolong sebagai pemakan, peminum, atau pemakai barang

haram.

Cara-cara yang haram banyak sekali contohnya: ghasab,
mencuri, khianat, riba,” dan lain sebagainya. Begitu juga apabila
harta seseorang yang engkau berbisnis dengannya atau engkau
ambil darinya adalah barang yang haram, maka engkau tidak boleh

mengambilnya meskipun dengan cara yang sah menurut svari’at.

Contohnya apabila seseorang yang memberimu hadial atau
menjual barang kepadamu dengan cara yang sah, tetapi engkau
mengetahui bahwa kebanyakan hartanya adalah haram atau
diantaranya ada yang haram, maka cara yang sah ini tidak dapat
merubah barangmu menjadi halal bilamana ia memang haram. Hal
semacam  ini  sulit dicerna  terkadang orang  yang  tidak

berpengetahuan salah langkah di dalamnya.

Jadi, dapat diketahui bahwa cara mu’amalah itu meskipun sah
tidak dapat merubah barang yang haram menjadi halal. Justru
mu’amalah yang tidak sah dapat merubah barang yang halal menjadi
haram, seperti engkau bermu’alamalah dengan sescorang secdra

tidak sah baik melalui riba’ atau yang lainnya dengan harta yang
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halal. Dengan cara ini, maka harta tersebut berubah menjadi barang

yang haram.

Muwamalah antar sesama manusia dalam urusan duniawi
terbagl menjadi tiga macan:
1. Orang-orang yang memang sudah dikenal keshalehan,

kebaikan dan kewara’annya, maka boleh bagimu bermuamalah

dengan mereka secara mutlak tanpa harus ditanya atau diperiksa.

2. Orang-orang yang tidak diketahui keshalehan atau
campuran dan keadaan mereka tertutup olehmu, maka merekapun
juga boleh engkau ajak bermu’amalah tetapi disunnahkan untuk
bertanya dan memeriksa apabila mungkin dengan cara lemah lembut

tanpa menyakiti perasaan, bertanya semacam ini termasuk wara’

yang disunnahkan.

3. Orang-orang yang sudah dikenal suka mencampur
adukkan urusannya, sedikit wara'nya banyak berbohong dalam jual
beli, maka orang seperti mercka ini hendaknya  tidak  diajak
bermu'amalah  sama sckali oleh orang yang bertakwa. Jikalau
memang  harus bermu’amalah dengan mereka, maka diwajibkan
untuk memeriksa dan bertanya barang yang akan ia ambil dari

mercka. Dan inilah sitat wara’ yang paling penting.

Adapun apabila ia mengetahul atau kuoat dugaannya pada

seseorang  tertentu  bahwa  seluruh hartanya haram, maka
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diharamkan bermu’amalah dengannya. Begitu juga yang ia ketahui,

bahwa kebanyakan hartanya haram sedangkan barang halal yang 1a

miliki sangat sedikit sckali.

Dalam sebuah riwayat diceritakan, bahwasannya al-Imam
[bnu Mubarak ra pernah ditanya oleh salah seorang asistennya
tentang boleh atau tidaknya seseorang yang bermu’amalah dengan

sultan?

Kemudian beliau ra menjawab: “Apabila orang itu tidak berjual
beli kecuali dengan sultan saja, maka engkau tidak boleh berjual beli
dengannya. Akan tetapt apabila ia berbisnis dengan sultan dan juga yang

lainnya, maka engkau diperbolehkan berbisnis dengannya.”

Wara’

Barangsiapa yang ingin bersikap wara,’ maka berhati-hau
dan lebih mementingkan barang yang halal. Hendaknya ia bersitat
menerima rezceki apa adanya, senang mengambil sedikit darinya dan
berlebih-lebihan serta condong kepada kesenangan dunuwi. Dalam
hal ini, salafunasshalihin ra mengatakan: “Barang yang halal tidak

mengandung pemborosan.”

Barangsiapa yang berlebihan dalam menikmati kelezatan
duniawi, maka tentu saja 1a perlu untuk terjun langsung melakukan

pckerjaan yang mana tidak akan terwujud keinginannya, kecuali
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dengan cara menerjang barang yang syubhat. Bahkan bisa jadi ia

akan menecrjang barang yang haram. Hal ini seperti yang telah
dirasakan olch orang yang telah menyadari kesalahannya semasa ia

mengalaminya.

Bukannya orang-orang bodoh yang tertipu yang mana
apabila engkau melihat salah seorang dari mereka memakan barang
syubhat dan haram ia masih berani mengaku bahwa ia
mengkonsumsi  barang halal dengan ekstra hati-hati  dan

mengutarakan bukti-bukti yang tidak benar yang masih perlu

penafsiran yang lebih jauh!

Ketakwaan dan wara’ merupakan perkara yang wajib untuk
dimiliki. Kalau tidak demikian sekiranya ia mengakul kesalahannya
dan melazimi penyesalan dan istighfar. Mengenai hal ini, salah
scorang salafunasshalihin ra pernah ditanya: “Dar: mana enghkau

makan?”

Lalu ia menjawab: “Dari yang biasanva kalian makan, tetapt
tidak sama orang yang makan dengan hati yang menangis daripada orang

yang makan sedanghkan ia tertawa terbahak-bahak.”

Jadi, sudah jelas bagi kalian bahwa sikap wara’ adalah kunci
agama dan jalan orang-orang beriman yang kuat keyakinannya.
Dahulu para salatunasshalihin rahimahullah amat memperhatikan

sikap wara’ dan mereka memiliki pandangan yang sangat dalam
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tentang masalah 1ni. Cerita tentang kewara’an mereka sangat

banyak dan terkenal.

Pernah diceritakan bahwa al-Imam Ibnu Sirin ra membeli
minyak makanan beberapa tong besar dengan harga yang sangat
mahal. Pada salah satu tong tersebut, ia melihat bangkai seekor
tikus hingga 1a pun menumpahkan semuanya dan berkata: “Aku takut
kalau tikus iz telah mati sewaktu diperas minyaknya hingga seluruh

minyak terkena tikus itu.”

Terkadang apabila al-Imam Sufyan at-Tsauri ra tidak
mendapat makanan yang halal murni, beliau makan pasir hingga

beberapa hari.

Suatu kali al-Imam Ibnu Mubarak pernah berjalan dari Kota
Marw di Khurasan menuju Kota Syam untuk mengembalikan
sebuah pena yang pernah beliau pinjam, tetapi kala itu ia lupa

mengembalikan pada pemiliknya.

Jegitu juga al-Imam Ibrahim bin Adham ra, pernah kembali
dari  Palestina  menuju  Kota Basrah, Iraq, hanya untuk
mengembalikan sebuah kurma yang masuk dalam timbangan kurma
yang beliau beli dan 1a pun lupa untuk mengembalikannya pada saat

1tu juga.

Suatu kali al-Imam Dzun Nun al-Masri ra di penjara lalu ada

seorang wanita salehah mengirimkan makanan yang halal dari hasil
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uang pekerjaan tenunnya, lalu beliau mengembalikannya ketika

ditanya beliau menjawab: “Makanan it sampai padaku melalut wadah
7 PV e 371, 7 Iaaclalby: A1t 1 2oy

orang dzalim (siptr penjara).” Padahal wanita itu sendirl yang

memba wanyad l((‘l)il da nyd.

Ada salah seorang salafunasshalihin ra berada di tempat
seorang yang sedang sakaratul maut di malam hari, ketika orang itu
meninggal dunia ia berkata kepada keluarga si mayit: “Matikanlah
lampunya karena sejak sekarang ia termasuk dalam bagian warisan

keluarga s1 mayit.”

Salah seorang salafunasshalihin ra bercerita: “Suatu kali
dalam perjalanan aku tersesat di jalan dan aku sangat kehausan lalu
datanglah seorang tentara menghampirtku dan memberiku satu teguk arr,

karena itu hatiku menjadi keras selama tiga puluh tahun.”

Cerita mengenal kewara’an mereka lebih bzmyak untuk
disebutkan dan tujuanku menyebutkan sekelumit cerita ini tidaklah
lain, hanya untuk mengambil berkah dengan mengingat mereka

karena rahmat akan turun saat mengingat orang-orang shaleh.
(¢ <

Dan juga agar orang yang berakal menyadari betapa jauhnya
perbedaan antara salaf dan khalaf. Serta ia bisa mengetahui bahwa
saat 1n1 1a berada di zaman yang mana di ada segala macam modcl

manusia.
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Ketahuilah bahwa mengkonsumsi makanan halal dapat
menerangkan dan meluluhkan hati. Serta juga dapat menarik rasa

takut kepada Allah swt dan khusyu’ terhadap keagungan—Nya,

Dan juga dapat menggiatkan anggota tubuh untuk beribadah
dan membuat kita zuhud terhadap materi duniawi, serta lebih
menyemangatkan kita untuk urusan akhirat. Karena sesunggunya
hal itulah penyebab dikabulkannya amalan shaleh dan do’a. Hal ini
sebagaimna telah dijelaskan oleh Baginda Nabi Muhammad saw

kepada salah seorang sahabat yang bernama Sa’ad bin Abi Wagqas ra:
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Artinya: “Perbaikilah makananmu niscaya do’amu  akan

dikabulkan.”

Orang yang mengkonsumsi makanan haram dan syubhat,
maka keadaannya bertolak belakang dengan sifat-sifat baik di atas.
Karena makanan itu membuat hatinya keras dan gelap, mengikat
anggota tubuh dari beribadah, lebih mendorong pada materi duniawi
dan menjadikan penyebab  tidak terkabulnya amal shaleh dan
tertolaknya do’a.

Hal ini secbagaimana yang dijelaskan dalam hadis,
bahwasannya Nabi Muhammad saw menceritakan seorang lelaki

yang berpenampilan compang-camping sambil mengangkat kedua
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belah tangannya ke langit lalu ia berdo’a: “Wahar Tuhanku wahai

Tuhanku.”

Sedanglkan makanannya haram dan seterusnya hingga akhir
hadis. Yang mana pembahasan ini telah kami sebutkan diatas. Oleh
karena itu, jagalah makananmu, serta pilihlah yang halal dan
jJauhilah makanan haram. Ketahuilah, bahwasannya kewara’an ini
bukan hanya pada makanan saja, akan tetapi merata dalam segala

perkara.

Maka dari itu wahai saudaraku, carilah pekerjaan yang halal.
Rarena bekerja merupakan perkara yang diperintahkan dan besar
sckall pahalanya selama diiringi niat yang baik. Dalam hal ini,

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:

Artinya:  “Sebaik-baik makanan yang  dikonsumsi  seseorang

adalah hasil dari usaha sendiri.”
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Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang di sore hari kepayahan karena

melakukan pekerjaan yang halal di pagt hary, niscaya dosanya terampunit.”
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Hendaknya seseorang dalam bekerja berniat untuk
memelihara agamanya, menjaga diri agar tidak mengemis pada
orang lain dan untuk mencukupi diri dan keluarganya. Serta Jangan
lupa untuk menyedekahkan rezeki yang lebih dari kebutuhannya
kepada para hamba Allah swt yang membutuhkan. Dengan

demikian, berarti 1a bekerja untuk akhiratnya pula.

Hendaknya 1a berhati-hati jangan sampai sibuk bekerja
hingga melalaikan ibadah fardhu atau karenanya ia terjerumus
dalam perbuatan yang haram. Apabila terjadi yang demikian, maka

ia akan merugi di dunia dan akhirat. Dan itulah kerugian yang

nyata.

Salah seorang salafunasshalihin berkata: “Manusia itu terbagi
menjadi tiga bagian:

1. Orang yang disibukkan oleh urusan akhiratnya daripada

urusan duniawinya, maka 1la termasuk orang yang
beruntung.

2. Orang yang sibuk dengan  pekerjaan  duniawl sebagai

penunjang akhiratnya, maka 1a termasuk orang  yang

ekonomis.
8. Orang yang lebih disibukkan urusan duniawl daripada
' o
urusan akhiratnya, Maka ia termasuk orang yang menganiaya dirl
b

atau membinasakan dirinya.

@
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Apabila engkau termasuk orang yang bekerja di bidang industri

atau engkau sebagai pengusaha, maka hendaknya engkau berbagi
nasehat mengenai pekerjaan ini terhadap kaum muslimin, serta
melakukan pekerjaan dan usaha secara profesional sebisa mungkin.

Disebutkan dalam hadis:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mencintai seorang mukmin yang

bekerja. 7

Janganlah sekali-kali berdusta, menipu, banyak mengingkari
janji, banyak menunda-nunda dan hindarilah meremehkan cara
bekerja yang tidak profesional dalam berbisnis dengan orang yang
kurang mengenal seluk beluk pekerjaan ini  lalu  engkau
menyepelekannya dan menipunya karena ia kurang berpengalaman
dalam hal ini. Hal ini scbagaimana yang telah diriwayatkan dalam

scbuah hadis:
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Artinya: “Celakalah bagi pedagang yang suka mengucaphai:

‘Demi Allah tidak! Demr Allah memang! Dan binasalah pengusaha yang

suka menunda-nunda.”



fiL-HABIB ABDULLAA BI ALAWI AL-HADDAD

Adab seorang pedagang

Apabila engkau termasuk orang yang berprofesi sebagai
pedagang, maka dalam scluruh transaksimu engkau diharuskan
menghindari transaksi yang tidak sah, jual beli yang haram dan
makhruh. Oleh karena itu, untuk menghindari  hal-hal  yang
demikian 1ni, maka pelajarilah hukum-hukumnya. Karena itu
merupakan kewajibanmu dan tidak ada alasan bagimu untuk tidak

belajar.

Sayyidina Umar bin Khattab ra berkata: “Orang vang tidak
memahami hukum agama, maka tidak diperbolehkan berjual beli di pasar
kami. Karena orang yang belum memahami hukum agama akan memakan
riba,” sedangkan ia tidak menyadarinya.” Inilah pesannya dan memang
keadaan seperti yang beliau ra jelaskan.

Dalam berdagang hendaknya engkau selalu bersikap adil dan
menempuh jalan memberi maaf dan bermurah hati, serta tidak suka
bermusuhan apalagi terlampaul perhitungan. Rarena hal i akan
memberi keberkahan  yang lebih banyak dan lebih memajukan
barang dagangan.

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Semoga Allah merahmati seorang hamba yang toleran

saat menjual, toleran saat membeli, dan juga toleran saat menagih

hutan g. 7

Baginda Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Sebaik-baik orang bertman adalah orang yang toleran
ketika menjual, toleran kettka membel, toleran ketika menagih hutang, dan

»

toleran ketika membayar hutang.

Janganlah menjual atau membeli sesuatu kecuali dengan cara
ljab qabul yang sah. Karena sistem mu’atah’ tidak cukup dalam
sahnya jual beli, namun sebagian ulama membolehkannya pada

barang—barang yang rendah harganya.

Pendapat ini diikati oleh Hujjatul Islam al-Imam al-Ghazali
dalam Kitab Thya® ‘Ulumuddin dan beliau membahasnya di bab
tersendiri secara panjang lebar. Jadi, jual beli segala sesuatu dengan
1jab dan qabul lebih baik serta lebih berhati-hati,

Janganlah sckali-kali berdusta dengan ucapan dalam Jual beli:
‘Aku membelinya dengan harga sckian, aku mcnjuulnya dengan

harga sekian atau biasanya aku tidak menjual kecuali dengan harga

| : o
Jual beli barang tanpa adanya ijab dan qabul.
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sekian.” Sedangkan ucapanmu tidak jujur, maka engkau akan merugi

disamping keuntungan yang engkau harapkan.

Janganlah sckali-kali bersumpah atas nama Allah swt dalam
jual beli. Bahkan janganlah engkau membiasakan diri dengannya,
karena dunia seisinya lebih rendah dan lebih hina daripada sumpah
yang diucapkan atas nama Allah swt untuk masalah duniawi ini

meskipun itu jujur, lalu bagaimanakah kalau itu dusta. Mengenai hal

ini, disebutkan dalam hadis:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah membenci penjual yang suka

bersu mpah. 7

Disebutkan dalam sabda Nabi Muhammad saw:
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Artinya: “Sumpah yang a’a/)at membuat barang laku  dapat

mencabut keberkahan pekerjaan.
Dalam hadis yang lain, Baginda Nabi Muhammad saw

bersabda:
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Artinya: “Kelak di hari kiamat para pm'agang dibangkitkan
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sebagat orang-orang yang berdosa kecuali yang bertakwa, baik dan jujur.
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Oleh  karenanya,  hindarilah  penipuan,  membelit,
menyamarkan barang dan menutupi cacat pada barang. Kareng
sesungguhnya, hal ini sangatlah diharamkan dan menjadikan jual

beli tidak sah dari aslinya.

Dalam sebuah riwayat disebutkan, bahwasannya pernah
suatu kali Rasulullah saw pernah melewati seseorang yang menjual
makanan, kemudian beliau saw memasukkan tangannya ke dalam
makanan itu hingga jari jemari beliau saw menyentuh bagian

dalamnya yang basah.

Kemudian Baginda Rasulullh saw bertanya: “/#aha: penjual
makanan apa ini?” Penjual itu menjawab: “Makanan ini terkena air

hujan.” Lalu beliau saw bersabda:
A 05 ” 7 =
Artinya: “Tidakkah engkau bisa m(?ﬂ(l)’I’lp(lli‘/idll/l)’d agar orang

lain bisa melithatnya. Barangsiapa yang menipu kami (kaum muslimen),

berarti ia bukan dari golongan kami (kaum muslimin).”

Dalam riwayat lain discbutkan, bahwa beliau saw melihat
makanan yang bagian dalamnya kualitas rendah lalu beliau berkata

kepada pcmililmyu:
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Artinya: “Tidakkah engkau bisa menjalnya secara terpisah satu
sama lamn. Barangsiapa yang menipu kaum muslim berarti ia bukan dari

/ I ”
golongan mereka.

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Kedua penjual dan pembeli boleh memilih sebelum
mereka berpisah. Apabila keduanya jujur dan berterus terang, maka
keduanya akan mendapatkan berkah dalam transakst itw. Namun apabila
keduanya berdusta dan tidak terus terang, maka tercabutlah keberkahan

transaksi itu.”

Tak seorang pun diperbolehkan menjual barang yang cacat
kecuali ia harus menjelaskan cacatnya. Apabila ia udak
menerangkannya sedangkan diantara yang hadir ada yang
mengetahui cacat itu, maka ia harus menerangkannya hal in sepertl
yang telah discbutkan dalam hadis, dan hal ini termasuk sebuah

nasehat yang wajib diutarakan.

Dan termasuk penipuan yang diharamkan adalah mencampur

adukkan barang yang bagus dengan barang yang jelek lalu

: eng 4 deng yjuan untuk
menjualnya bersamaan dengan satu harga dengan tu)

AL-HABIB ABDULLAN BIY ALAW! AL-AADDAD s
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penipuan. Dan termasuk penipuan adalah mencampur adukkan uang

‘:f‘;

palsu dengan uang asli, hal ini tidak diperbolehkan.

Apabila ada yang memberinya uvang cacat yang cacatnya
masih bisa dimaklumi tetapi ia menyadari nanti orang itu akan
menggunakannya untuk mengelabuhi orang lain dalam transaksi
lainnya, maka hal ini tidak diperbolehkan. Jdi tidak ada jalan lain
untuk menghindari uvang cacat yang berbeda dengan uang yang
beredar di tempat itu kecuali dengan cara membuangnya ke dalam

sumur atau menghancurkannya.

Hal ini seperti yang dilakukan sebagian salafunasshalihin ra,
atau membawanya ke pandal besi untuk mengeluarkan perak
murninya hingga menjadi vang perak murni yang bisa digunakan
untuk membeli, sedangkan campuran tembaga yang sudah mencair

masih bisa dimanfaatkan untuk yang lainnya sesuai dengan nilainya.

Barangsiapa yang tidak menginginkan hal ini, hendaknya ia
tidak menerima uang perals yang cacat yang tidak boleh digunakan
dalam jual beli. Karena kalau uang ini jatuh ke tangannya dan 1a
mengetahui pemiliknya yang telah ia ajak berbisnis, maka sebaiknya
1a mengembalikan uang itu kepada pemiliknya. Namun jikalau ia
tidak ingin menghancurkan uvang itu, maka ia tidak boleh
mengelabuhi orang lain dengan uang ini karena hal ini akan

menyebabkan dosa.
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Hendaknya seorang pedagang bertakwa kepada Allah swt

dalam segala sesuatu, terutama dalam masalah takaran dan
timbangan. Karena kedua hal ini sangat berbahaya, Allah swt

berfirman:
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Artinya: “Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang,
()r'az'z‘u) orang-orang vyang apabila menerima takaran dari orang lain
mereka minta a’zfpenu/zz'. Dan apabila mereka menakar ataw menimban feg

untuk orang lain, mereka mengurangi.” (Qs. al-Muthafifin ayat: 1 - 3).

Nabi saw juga berpesan kepada para pedagang:
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Artinya: “Sesun&gu/mya kalian telah mengemban satu perkara
yang mana umat-umat terdahulu celaka di dalamnya, karena takaran dan
timbangan.”

Jadi, ia harus berbuat adil yaita membert dan mengambil
dengan takaran yang sama bahkan harus berhati-hati. Seandainya ia
melebihkan sedikit ketika memberi dan sedikit mengurangi ketika
mengambil, maka sudah pasti hal ini lebih utama dan lebih selamat.

[nilah yang dilakukan oleh sebagian salafunasshalihin ra. Bahkan
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sebagian dari mereka berkata: “Aku tidak akan membeli Neraka Wa]

dari Allah swt lantaran karena satu butir makanan.”

Yang ia maksud dengan Wail adalah yang ada dalam firman

Allah swt:

D bl s
Artinya: “Kecelakaan besar bagi orang-orang yang curang.” (Qs.

al-Muthafifin ayat: 1). Yang ia maksud dengan sebutir makanan

adalah harta yang sedikit.

Diantara keutamaan bagl seorang pedagang adalah memberi
keringanan bagl orang yang menyesal dengan pembeliannya,
memberi kemudahan bagl orang yang kesulitan, memaatkan orang
yang suka menunda pembayaran, memberi pinjaman bagi orang

yang berhutang, dan memenuhi kebutuhan orang-orang yang

membutuhkan.
Nabi saw bersabda:
PR RPT I Pray CE aaos
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Artinya: “Barangsiapa yang menerima [»myesalan orang yang

membeli barang, niscaya Allah akan menghapuskan dosanya kelak di hart

kiamat.”

Disebutkan dalam hadis shahih:
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Artinya: “Sesungguhnya Allah mendatangkan seorang hamba

yang tidak pernah berbuat kebaikan sama sekali, namun hanya saja ia
dahulu suka memberi hutang kepada orang-orang dan 1a menyuruh

pembantunya untuk memudahkan bagi orang yang sulit membayar.

Dan memaklumi orang yang suka menunda pembayaran, ia
berkata: “Semoga Allah mau berkenan memaafkan kita.” Allah berfirman
kepadanya: ‘Kami lebih pantas melakukan ini daripada dirimu.” Maka

lapun memaafkannya.”

Nabi saw bersabda:

Artinya: “Setiap pinjaman adalah sedekah.”

Dalam hadis yang lain, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Pada malam aku di isra’kan aku melihat tertults pada
pintu surga: ‘Sedekah mendapat pahala sepuluh kali lipatnya sedangkan

pinjaman mendapat balasan dela/mﬂ. belas kali lipat.”

Hindarilah menjual barang yang telah disepakati dengan
orang lain dan membeli barang yang telah disepakati oleh orang
lain. Contohnya ia berkata kepada si penjual atau si pembeli yang
masih dalam jangka waktu pilihan bagi orang lain: “Aku akan menjual

kepadamu dengan harga yang lebih murah dart harga orang itu.

Atau mengatakan: “Aku akan membeli darimu barang ini
dengan harga yang lebith mahal dari harga yang ia tawar.” Hal ini
adalah perbuatan haram yang terlarang. Begitu juga Najasy yaitu
menawar barang dengan harga yang tinggl tanpa ada keinginan

untuk membelinya dengan tujuan untuk menipu orang lain.

Dan yang perlu dihindari juga adalah menimbun makanan.
Rarena hal ini sangat diharamkan, bahkan telah disebutkan dalam
berbagai riwayat yang memberi ancaman keras tentang hal inL
Scbagaimana dalam sabda Nabi saw:
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Artinya: “Barangstapa yang menimbun makanan selama empat

puluh malam, maka ia telah ter lepas dari pertang reungan Allah dan Allah
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Nabi saw bersabda:
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Avtinya: “Orang yang melebihkan makanan untuk orang lain,

akan dijamin rexekinya. Sedangkan yang menimbun makanan untulk

orang lain, maka 1a akan dilaknal.”
Beliau saw bersabda :
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Artinya: “Tidak ada yang menimbun (makanan) kecuali seorang

pendosa.”

Nabi saw bersabda :
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Artinya: “Barangsiapa yang menimbun makanan selama empat

puluh hari lalu ia menyedekahkannya. Ketahuilah, bahwa perbuatannya int

masth belum menggugurkan dosanya.”

Dalam sebuah hadis disebutkan:
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Artinya: “Sesungguhnya para penimbun dan para pembunuh akan

dibangkitkan bersama-sama kelak di hari kiamat.”
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Arti menimbun adalah sescorang membeli makanan ketika

harea sedange melonjak tingei dan masyarakat sangat membutuhkan
te ) J ta X .

makanan lalu 1a l'ncnyimp;mnya dan mcnah:mnya agar 1a bisa

menjualnya dengan harga yang lebih mahal.

Tetapi apabila ia membelinya sewaktu harga sedang turun
dengan niat menyimpannya untuk persiapan sewaktu harga
melonjak atau stok makanan sudah melebihi kebutuhan dan ia
menyimpannya untuk niat itu, maka hal ini pun masih tidak terlepas
dari hukum yang sangat makhruh, dan masih dalam masalah yang
sangat besar. Karena ia menginginkan harga cepat melonjak,
sekiranya ia terhindar dari dosa penimbunan makanan, maka ia tidak
terhindari dari sifat menginginan lonjakan harga yang akan

membebani kaum muslimin.

Sebab itulah para salafunasshalihin tidak senang jual beli
makanan. Karena hal ini berkaitan dengan kebutuhan pokok
manusia yang mana hal ini membuat hati tidak senang dengan
banyaknya stok makanan justru lebih menginginkan lonjakan harga

dan musim paceklik agar barang cepat laku.

Pengharaman riba

Sistem jual bell riba® sangat besar dosanya. Dalam hal ini,

Allah swt berfirman:
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Artinya: “IWahat orang-orang beriman, bertakwalah kepada
Allah dan tinggalkanlah sisa riba (yang belum dipungut) jika kalian
termasuk orang-orang yang beriman. Maka jika kami tidak mengerjakan
(meninggalkan sisa riba) maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya

akan memerangimu.” (Qs. al-Baqarah ayat: 278 - 279).

Lalu siapa yang kuat menghadapi perlawanan Allah swt dan
Rasul-Nya? Kami berlindung kepada Allah swt dari murka dan

bencana. Bahkan Rasulullah saw telah melaknat pemakan riba,

perantarannya, saksinya, dan juga penulisnya.

Baginda Nabi saw menggolongkan memakan riba’ termasuk
tujuh perkara yang mencelakakan. Yang termasuk diantara tujuh
perkara itu: “Menyekutukan Allah swt dan membunuh jiwa yang telah

Allah swt haramkan untuk dibunuh.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Riba’ terbagi menjadi tujuh puluh tiga pintu, yang

paling ringannya seperti seseorang berzina dengan ibunya.”

Nabi Muhammad saw bersabda:
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Artinya: “Empat orang yang telah dijamin oleh Allah tidak akan
dimasukkan ke dalam surga dan tidak diperkenankan merasakan
kenikmatannya. Mereka adalah, orang yang selalu minum minuman keras,
pemakan riba’, pemakan harta anak yatim secara tidak sah dan

pendurhaka kepada kedua orang tuanya. 7

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Emas dengan emas, perak dengan perak, gandum
dengan gandum, tepung dengan tepung, kurma dengan kurma, garanm
dengan garam, apabila diperjualbelikan (secara barter) harus dengan
takaran yang sama, jenis yang sama dan penverahan secard kontan. Dan
apabila berbeda jenisnya juallah semau kalian asalkan penverahannya tetap

secara kontan.”

Nabi saw telah menjelaskan dalam hadis ini mengenai barang

riba’ Jadi tak seorang pun sectelah ini mencari jalan untuk



menentang dan tidak mematuhinya. Dalam hal ini, Allah swt telah

berfirman:

Artinya: “Apa yang dibertkan Rasul kepadamu, maka terimalah.
Dan apa-apa yang dilarangnya bagimu, maka tinggalkanlah.” (Qs. al-
Hasyr ayat: 7).

Allah swt berfirman:
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Artinya: “Maka hendaklah orang-orang vang menvalali
perintah-Nya takut akan ditimpa cobaan atau ditimpa adzab adzab yang
pedih.” (Qs. an-Nuur ayat: 63).

Jadi, barangsiapa yang menjual emas dengan emas atau perak
dengan perak, atau gandum dengan gandum atau jagung dengan
Jagung atau kurma dengan kurma, maka ia harus menjualnya

dengan timbangan yang sama dan sccara kontan penyerahannya.

Apabila jenisnya berbeda, seperti gandum dengan jagung
atau jagung dengan kurma, maka hal itu diperbolehkan salah

satunya lebih berat timbangannya dan tetap diwajibkan penyerahan
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secara kontan. Masalah ini banyak sckali cabangnya diterangkan

dalam buku-buku fikih dan kiranya cukuplah keterangan inj

mengenain ya.

Olch karena itu, jauhilah perbuatan riba” dan hindarilah sama
sekali. Karena Allah swt telah mengharamkannya, serta
menjadikannya berbahaya bagi para hamba-Nya dan menjadikannya
buruk dan tidak ada berkahnya sama sekali. Hal ini sebagaimana

yang dijelaskan oleh Allah swt dalam firman-Nya:

"
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Artinya: “A4 llah memusnahkan riba’ dan n'zezzyubu rkannya
sedekah. Dan Allah tidak menyukai setiap orang vang tetap dalam

kefakiran, dan selalu berbuat dosa.” (Qs. al-Baqarah ayat: 276).
Allah swt berfirman:

Artinya:  “Wahai  orang-orang yang beriman, janganlah enghau
memakan riba’ dengan berlipat ganda dan bertakwealah enghaw kepaca Allah
agar enghau mendapat keberuntungan. Dan peliharalah divimu dari api nerakd
yang disediakan untuk orang-orang yang kafir. Dan taatilah Allah dan Rasb

agar engkau diberi rahmat.” (Qs. al-Baqarah ayat: 130 - 132).

Perhatikanlah hal ini dan bertakwalah kepada Allah swt sertd

berhati-hatilah.
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Ketahuilah, bahwa cara jual beli secara tempo dengan harga

yang berbeda dari harga jual beli kontan lebih mencukupi daripada
sistem riba’ diperbolchkan. Olch karena itu orang yang ingin

mengambil keuntungan duniawi hendaknya menggunakan cara ini.

Jauhilah perbuatan yang dilakukan oleh sebagian orang
bodoh dan tertipu yang menganggap bahwa dengan trik jual beli
mereka dapat menghalalkan perbuatan riba’ juga cara bernadzar
yang dilakukan sesama mereka dan mereka beranggapan bahwa
dengan cara ini mereka terlepas dari dosa riba’ dan terlepas dari

keburukannya di dunia dan dari siksa-Nya di akhirat.

Ketahuilah, bahwa sangatlah tidak mungkin pandangan
mereka ini. Karena trik dalam riba’ termasuk riba’ dan nadzar adalah
suatu kebaikan yang dilakukan oleh seorang hamba untuk
mendekatkan dirinya kepada Allah swt. Dan tidak sah nadzar
kecuali dengan cara ini dan ternyata keadaan mereka bertolak

belakang dengan hal ini.
Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidak ada nadzar kecuali pada apa yang dintatkan

semata-mata karena Allah.”

Kalau dilihat cara nadzar yang mereka lakukan berdasarkan

pendapat sebagian ulama dzahir yang menganggapnya sah, maka hal




ini dari sisi hukum di dunia bukan yang lainnya, adapun dari sisi
hukum batin dan akhirat tidak sah.

Barangsiapa yang memperhatikan ungkapan ulama agama
yang mengerti tentang urusan batin pasti akan didapati mereka
sepakat dalam hal ini. Mengenai ini, Hujjatul Islam al-Imam al-
Ghazali ra telah menegaskan tentang seseorang yang menggunakan
trik untuk menggugurkan zakatnya dengan cara menadzarkan

hartanya untuk orang lain di akhir tahun.

Beliau juga menjelaskan beberapa bentuk gambaran yang
serupa kemudian beliau ra mengatakan: “Ini semua termasuk ilmu fikih
yang mencelakakan. Barangsiapa yang membolehkannya, maka maksudnya
adalah tidak adanya tuntutan menurut hukum di dunia. Akan tetap,
apabila perkara ini dikembalikan kepada Dzat Yang Maha Adil lagi
Maha Berkuasa tidak akan bermanfaat sedikitpun.” Demikianlah ind

ungkapan beliau.

Bani Israil tertimpa berbagal macam siksaan dari Allah swt
lantaran mereka menggunakan trik-trik semacam ini. Hal ini
sebagaimana yang diketahui olch orang yang telah membaca sejarah

orang-orang terdahulu,

Jikalau tidak takut kepanjangan pasti akan kami sebutkan
sekelumit cerita merecka, akan tetapi sebaik-baik ucapan adalah
yang sedikit dan bermakna. Ketahuilah, bahwa barangsiapa yang

Allah swt kehendaki untuk kesesatannya, maka sckali-kali dirimu

NASENAT & WASIAT THAN AADDAD _
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tidak akan mampu menolak sesuatu pun (yang datang) daripada

Allah swt.”

Riba’ termasuk cara merampas hak orang lain dengan cara
yang batil. Sedangkan cara untuk merampas harta orang lain
dengan batil banyak sekali, dan semua ini telah dilarang oleh Allah

swt dalam firman-Nya:
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman, janganlah engkau

saling memakan harta sesamamu dengan jalan yang batil.” (Qs. an-Nisaa’

ayat: 29).

Diantara cara yang digunakan untuk merampas hak orang
lain dengan cara yang batil adalah segala bentuk biaya yang diambil
oleh para penguasa yang dzalim dan berikut para petugasnya darl
harta kaum muslimin dalam bentuk pajak, cukai atau denda dan
semisalnya. Hal ini semua sangatlah diharamkan dan yang diambil

dari barang haram murni tidak ada unsur syubhat sama sekali.

Para pemungut pajak dan denda termasuk orang-orang yang
menghadang murka Allah swt. Telah diriwayatkan oleh banyak
riwayat mengenai ancaman bagi mereka dan kerasnya hukuman

Allah swt bagi mereka. Dalam hal ini, Baginda Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidak akan masuk surga pem ungm pajak.”

Mengenai maksud hadis diatas ini, Sayyidina Yazid bin

Harun ra berkata: “Yang dimaksud adalah yang mengambil bea cukai.”

Dalam hadisnya yang lain, Baginda Nabi saw bersabda:

Artinya: “Sesungguhnya pemungut cukai tempatnya di neraka.”

Termasuk memakan harta orang lain dengan cara yang batil
adalah harta yang dirampas secara dzalim melalul perampasan,
pencurian, pengkhianatan dan harta orang lain yang diambil melalul

sumpah palsu dan saksi palsu. Nabi saw bersabda:

Artinya: “Barangsiapa yang berlaku dzalim meski karena sejenghal

tanah, maka kelak akan dilingkarkan di lehernya twuh lapis tanah.”

Dalam hadis lainnya, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Hindarilah kedzaliman, karena kedzaliman akan

menjadi kedzaliman yang banyak kelak di hari kiamat.”
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Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidak dihalalkan bagi seorang muslim mengambil

sebuah tongkat milik saudaranya tanpa keridhaannya.”

Beliau menyatakan ini karena besarnya keharaman yang Allah

swt tetapkan akan harta seorang muslim bagi muslim yang lain.

Nabi saw bersabda mengenai pencurian:
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Artinya: “Allah melaknat pencuri yang mencuri sebuah telur lal

dipotong tangannya dan ia mencuri tali lalu dipotong lagi tangannya.”

Nabi saw bersabda mengenai pencrkhianatan
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Artinya: “Tanda orang munafik ada tiga: Apabila berbicara ia

berdusta, apabila berjanji ia mengingkart, dan apabila diamanati ia akan

berkhianat.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidak ada keimanan orang yang tidak memilik;
amanat.”

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Tidak ada agama bagi orang yang tidak amanat dan

tidak ada shalat maupun zakat baginya.”

Nab1 saw bersabda:
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Artinya: “Tiga perkara yang bergantung di Arasy. Para karib
kerabat berkata: “Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu agar
aku tidak diputus. Amanat berkata: ‘Ya Allah, sesungguhnya aku
berlindung kepada-Mu agar aku tidak dikhianati. Kenikmatan berkata:
Ya Allah, sesungguhnya aku berlindung kepada-Mu agar aku tidak
dikufur:.”

Adapun merampas harta kaum muslimin dengan sumpah
palsu dan saksi yang palsu merupakan dosa besar dan ancamannya

yang keras tidak dirahasiakan lagi. Dalam hal ini, Baginda Nabi saw
bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang merampas harta saudaranya sesama

muslim dengan sumpah  palsu, hendaknya ia memilih tempatnya di

neraka.”

Dalam hadis lainnya, Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Barangsiapa yang bersumpah atas harta seorang

muslim dengan cara yang tidak benar, kelak ia akan menghadap Allah swt,

sedangkan Allah swt marah kepadanya.”

Sahabat Abdullah bin Mas’'ud ra berkata: “Kemudian
Rasulullah saw membaca ayat al-Quran yang membenarkan

ungkapan beliau saw:

Artinya: “Sesungguhnya orang-orang yang menukar janji Allah

dan sumpah-sumpah mereka dengan harga yang sedikit, mereka itu tidak
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akan mendapat bagian (pahala) di akhirat. Dan Allah pun tidak akan

berkata-kata dengan mereka dan tidak akan melihat kepada mereka pada

hari kiamat dan tidak (pula) akan mensuctkan mereka. Bagi mereka adzab
yang pedih.” (Qs. AlL Imran ayat: 77).

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Dosa-dosa besar adalah menyekutukan Allah, durhaka

kepada kedua orang tua, dan sumpah palsu.”

al-Hafidz al-Mundziri ra berkata: “Dinamakan sumpah ghamus
karena sumpah ini dapat menenggelamkan pelakunya dalam dosa di dunia

dan menenggelamkannya dalam neraka kelak di akhirat.”

Sumpah 1ni adalah yang digunakan untuk merampas hak

orang lain, meskipun itu sedikit. Bahkan mengenai hal ini, Baginda

Nabi saw bersabda:
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Artinya: “Meskipun sepotong kayu pohon Arak.”

Adapun merampas harta orang lain dengan kesaksian palsu
seperti ada orang lain yang bersaksi bahwa harta itu miliknya
dengan kesaksian palsu, sedangkan ia sendiri mengetahui keadaan

yang sebenarnya dan sekaligus ingin memilikinya.
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Dengan demikian yang berdosa adalah saksi dan orang yang

dipersaksikan untuknya. Schingga orang yang melakukan saksi
semacam Ini sepertl orang yang menjual akhiratnya dengan materi
duniaw1 milik orang lain.

Saks1 palsu termasuk dosa besar seperti yang dijelaskan

dalam hadis shahih. Dalam hal ini Baginda Nabi saw bersabda:
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